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Abstrak
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Batas antara penyebaran dan perkembangan suatu agma memang relatif, nuansa untuk agama-agama
tidaklah sama penyebaran dimaksudkan sebagai tahapan proses memperkenalkan, menyeru, mengisi atau
mentranformasikan suatu paham ajaran atau doktrin agama. Sedangkan perkembangan dimaksudkan
sebagai tahapan lebih lanjut (follow up) setelah suatu paham, ajaran atau doktrin Agama diterima oleh
suatu kelompok masyarakat dan kelompok itu mengembangkannya, sehingga menjadi mapan dan
melembaga dan tidak lagi mudah goyah. Dalam hal ini masalah yang diangkat adalah bagaimanakah
aktifitas Dakwah Islam dan Dharma Duta Buddha di Desa Kebumen? Bagaimanakah tentang pola
penyebaran agama Islam dan agama Buddha di Desa Kebumen? Jenis penelitian ini deskriptid kualitatif
dengan pendekatan yuridis dan sosiologis dengan akhir pembahasan menyimpulkan bahwa antara agama
Islam dengan agama Buddha di Desa Kebumen didalam penyebaran ide-ide ajaran agamanya, yaitu melalui
aktititas Dakwah Islam dan Dharma Duta Buddha, dilakukan melalui berbagai cara dan methode yaitu
meliputi; strategi media massa, strategi rethorika, strategi seni budaya dan strategi sosial ekonomi. Dalam
aspek pemikiran keagamaan, agama Islam dan agama Buddha mempunyai pandangan hahwa setiap umat
pemeluknya, diwajibkan untuk menyebarkan dan mengembangkan agamanya. Agama Islam mewajibkan
pemeluknya untuk melaksanakan Dakwah, dan agama Buddha mewajibkan pemluknya untuk melaksanakan

Dharrna Duta.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama dalam kehidupan manusia adslesh merupakan undang

. undang dan pedoman hidup (way of life). Orang yang biasa me-

njalankan perintah-perintah agama, dimana perintah-perintah,
atau aturan-atursn tersebut dijalankan tanpa pengawasan, ma-
ka akan ringanlah baginya menjalankan sturan-aturan dsn un -
dang-undang neéaranya. Karena sudah terbiasa menjalankan pe-
raturan dan undang-undang tanpa pengawasan.

Agama sebagal suatu sistem sosial didalamnya merang -
kum suatu kompleks pola kelakuan lahir dan batin yang dipatu
hi dan ditaati penganut-penganutnya. pvengan cara itu pemeluk
pemeluk suatu agama, baik secara pribadi maupun bersama-sama
berkontak dengan yang maha suci dan dengan ssudara f@imen.
Mereka mengungkapkan pikirsnnya, isi hatinya dan perasaannya
kepada Tuhannya menurut pola tertentu dan lambang-lambang, -
serta bentuk tertentu. Agama terkena proses sosial dan insti
tusionalisesi dan menggunakan mekanisme kerja yang berlaku.

Lebih jauh dijelaskan bahwa dimensi empiris agama ti-

dak saja merupakan kategori sosial saja. Agama menampilkan -

diri juga sebagai peristiwa yang sedang bekerja atau sedang
berjalan, didukung oleh kelompok-kelompok manusia, suku bang
sa, yang mempunyal werna kulit dan kebudayaan yang berbeda .

Agama lshir dan berkembang ditempat geografis tertentu yang

1Hendropuspito, sosiologi Agama, Kanisius, Jakarta, -

1994, hal. 110.



tidak dapat dipisahkan dengan ras atau bangsa yang memeluk

" nya.

Pada dasurnya agama mempunyai beberupa fungsi bagi
manusia yaitu :

1. Mendidik manusia supaya mempunyai pendirian yang tentu
juga terang, manusia harus mempunyai sikap positif dan
tepat.

2. Agama mendidik manusia supaya tahu mencari, memiliki ke
tentraman jiwa. orang yang beragama dapat merasakan ba-
gailmana besarnya pertolongan agama bagi dirinya. Lebih-
lebih ketika dia tertimps kesusahan dan kesulitan.

3. Agama mendidik manusia supaya berani menegakkan kebena-
ran dan takut melaksanakan kesalahan.

4. Agama adalah suatu alat untuk membebsskan manusia dari
diperbudak materi. agama mendidik manusia supaya jangan
dapat ditundukkan oleh materi dan bendsa, ksarena manusia
hanya disuruh tunduk hanyalah kepads 'Tuhan YME.

5. Agama banyak memberikan sugesti kepada manusia agar da;
lam jiwanya tumbuh sifat-sifat utama, séperti rendah ha
ti, sopan santun, hormat-menghormati dll.

6. Agama mendidik orang supaya untuk kemakmuran masyarakat
dan negara dianggapnya amal sholeh dan sebagainya.2

Dengan demikian maka pada dasarnys setiap manusia -
mengiﬁginkan adanya suatu agama yang dapat memberikan arti
kebahagiaan pada dirinya, agama dianggapnya sebaéai suatu

kebutuhan.

2M. Rifai, Perbandingan agama, Wicaksana, semarang,

1984, hal. 17.




Oleh karena itu maka di negara Republik Indonesia, -
pPembangunan dibidang agama sangat diperhatikan dan merupa-
kan bagian integral yang tidak terpisahkan dari pembangu -
nan Nasional secara keseluruhannya yang bertujuan mewujud-
kan masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan Ju
ge sepirituil berdasarkan Pancasila.

liakekat pembangunan Lasional ialah membangun manu-
sia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat
Indonesisa.

Dalam pasal 29 UUD 1945 disebutkan bahwa negara ber
dasarkan atas Ketuhanan jang maha Esa. Negara menjamin ke-
merdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing
masing dan untuk beribadat menurut agamanya masing-masing.
Begitu juga dalam penjelasan UUD 1945 ditegaskan khususnya
dalam pokok pikiran yang keempat, disebutkan bahwa . megava
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa menurut dassr ke-
manusiaan yang sdil dan beradab.3

Dengan sila Ketuhanan Yang liaha iisa, bangsa Indone-
sia menyatakan kepercaysan dan ketakwaan kepada Tuhan YME
dan oleh karenanya manusia Indonesia percaya dan takwa ter
hadap Tuhan YME sesuai dengan agama dan kepercaysannya ma-
sing-masing menurut dasar kemanusian yang adil dan beradab.

Ketetapan KPR RI NO. IV/MPR/1978 tentang Garis-Garis
Besar Haluan Negara (GBHN) terutama dslam pola umum pemba-
ngunan nasional jangka panjang, ditegaskan bahwa atas da -

sar kepercayaan bangsa Indonesia terhadap Tuhan YME, maka

’BP 7 Pusat, UUD 1945,P 4,GBHN, Jakarta, 1990, hal.




kehidupan manusia dan masyarakat Indonesia harus benar-be -
nar selaras dalam hubungannya dengan Tuhan YME, dengan sesa
manya, dan alam sekitarnya, serta memiliki kemantapan dan
keseimbangan dalam kehidupan lahiriyah dan batiniyah, juga
mempunyai jiwa dinamis dan semangat gotong-royong yang ber-
kembang, sehingga sanggup serta untuk melanjutkan perjuang-
an bangsa dalam mencapai tujuan nasional.

Ditegaskan puvla dalam GBHN Fola Umum Felita I1I bah-
wa atas dasar kepercayaan bangsa Indonesia terhadap Tuhan -

YME adalah selaras dengan Penghayatan dan Pengamalan Fanca~

sila. Kehidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan YME

dan diantara semua umat beragams dan semua penganut keperca
yaan terhédap Tuhan YME, dalam usaha memperkokoh kesatuan, -
dan juga persatuan bangsa dalam meningkatkan smal untuk me-
mbangun masyarakat.

Untuk menjaga stabilitas keamanan serts terciptanya-
kerukunan kehidupan beragama, pemerintah mencanangkan Tri
Kerukunan Beragama, yaitu :

1. kerukuman antar umat beragama.
2. Kerukunan intern umat beragama.
3. Kerukunan umat beragama dengan pemerintah.

Kesemuanya dimaksudkan untuk menghilangkan rasa sa -
ling curiga antara sesama umat beragama.

untuk mencapai kerukunan antar umat beragama dan un-
tuk menghilangkan sikap picik yang hanya berorientasi keda-

lam agamanya saja, maka perlu memperluas cakrawala berfikir

dengan jalan mempelajari serta memahami ajaran masing-masing

agama tersebut, dengan tanpa mempersoalkan dan memperdebat-

kan perbedaan yang sangat mendasar, namun demikian harus me



nerima dan setuju dengan perbedaun itu, dengan berpedoman
pada semboyan "AGREE IN DIS AGRLEMENT" (Setuju dalam per-

bedaan).4

setiap agamé yang ada di negara lndonesia dan te -
lah diaskui oleh pemerintah, diberi kebebasan untuk menye-
barkan dan mengembangkan agamanya. Didalam penyiaran dan
pengembangannya pemerintah memandang perlu untuk memberi-
kan pedoman dan penetapan penylaran agama agar pengembang
an dan penyiaran agama tersebut tidak menimbulkan ekses -
ekses negatif. Oleh karenanya pengembangan dan pecayiaran
agama tidak boleh ditujukan kepada mereka yang telah meme
luk suatu agama yang lain atau berbeda.

Penyiaran dan pengembangan agama yang ditujukan ke
pada orang yang telah memeluk suatu agama ysng berbeda, -
merupakan cara dan penyiaran dan pengembangan agama yang
dapat menyinggung perasaan umat beragama lain. kenyinrén-
agama tidak dibenarkan untuk :

1. Ditujukan terhadap oreng dan atau orang-orang yang te-
lah memeluk agama sesuatu agama yang lain.

2. Dilakukan dengan menggunakan bujukan/pemberian materi-
i1, uang, pakaian, makanan,obat-obatan dan lain-lainnya
agar orang tertarik untuk memeluk suatu agama.

3, Dilakukan dengan cara penyebaran pamlet, buletin, maja
lah, buku-buku dan sebagsinya didaerah-daerah /rumah-ru
mah kediaman umat/orzng beragama lain.

4. Dilakukan dengan cara masuk keluar dari rumah-kerumah

4Alamsyah Ratu FPrawiranegara, Pembinaan Kerukunan-

Beragama, GUPP1, Jakarta, 1987, hal. 23.



setiap orang,/umat yang telah memeluk agama lain dengan
dalih apapun.5

Pemerintah tidak mencampuri orsng yang dengan suksa
rela atas kemauan dan kes:.daran sendiri pindah dari suatu
agama keagama yang lain. Pemerintah tidak melarang orang/
umat yang dengan sukarela dan atas kesadsran sendiri meng
hadiri atau mendengarkan ceramah, pengajian, khotbah, pe-
nginjilan, dhammadesanda, dan lain sebagainys dengan mak-
sud untuk mengenalkan suatu agama.

Dengan demikian dinegara KRepublik Indonesia, kebe-
basan beragama sangat diperhatikan. lemerintah memberikan
kebebasan kepada setiap warganegaranya untuk memilih dan
memeluk agama sesuai dengan kehendak dan keyakinannya, de
ngan tanpa suatu paksaan.

Bertitik tolak dsripada gambtaran singkat diatas ma
ka sebagai suatu agama yang diakul oleh pemerintah dan di
beri kebebasan untuk menyebarkan dan mengemuvangkan agama
nya, kedua agama yaitu agama Islam dan agama buddha, beru
saha dengan berbagai bentuk dan cara untuk menyebarkan ju
ga mengembangkan agamanya didesa lkebumen. r.edua agama ter
sebut seakan berkompetisi untuk mendspatkan pengaruh dari
masyarakat didesa Kebumen.

Batas antara penyebaran dan perkembangan suatu aga
ma memang relatif, nuansa untuk agama-agama tidaklah sama

penyebaran dimaksudkan sebagai tahapsn proses memperkenal

5Menteri Agama, kKeputusan NO. 70 Tentang ledoman -

Penyiaran Agama, Jskarta, 1992.




kan, menyeru, mengisi atau mentranformasikan suatu paham
ajaran atau doktrin agama. sedangkan perkembangan dimak -
sudkan sebagai tahapan lebih lanjut (follow up) setelah
suatu paham, ajaran atau doktrin agama diterima oleh sua-
tu kelompok masyarakat dan kelompok itu mengembangkannya,
sehingga menjadi mapan dan melembaga dan tidak lagi mudsah
goyah.

Dari latar belakang permasalahan diatas, maka se -
yogyanya bila peneliti melihat lebih dslam dan menganali-
sa untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana pola penye

baran sgama Islam dan agama Buddha didess Kebumen.

Permasalahan Penelitian

Untuk mendapat gambaran yang jelas tentang peneli-
tian ini maka perlu dikemukakan rumusan permasalahan yaitu

sebagai berikut

1. Bagaimanakah aktifitas Dakwah Islam dan Charma Duta Bud

dha didesa Kebumen »
2. Bagaimanakah tentang pola penyebaran agama Islam  dan

agama Buddha didesa khebumen ©

Fokus Masalah

Sesuel dengan permasalahan tersebut diatas maka yg
menjadi fokus masalah adalah : Study tentang pola penye -
baran agama Islam dan agame Buddha didesa Kebumen, lecama
tan kebumen, habupaten hebumen.

Adapun alasan peneliti memilih fokus masalah ini
yaitu bahwa agama Islam dan agama Buddha adalah merupakan

agama dakwah. Kedua agama tersebut berusaha untuk menye -



barluaskan kebenaran dan mengajak orang-orang yang belum
mempercayainya dan dianggap cebagai tugas suci oleh para
pemeluknya.

Jadi dalam hal ini adalah merupakan suatu kewujib-
an atau perintah yang harus dilaksanakan olen pemeluk aga
ma tersebut untuk menyebarkan dan mewartakan baik kepada
umatnya sendiri atau umat lain.

Dari statemen diatas, fenomena ini berlaku bagi ke
dua agama tersebut yaitu egama Islam dan agama Buddha di-
desa Kebumen dalam rangka menyebarkan dan mewartakan aja-
ran agamanya.

Pewartaan tersebut dalam istilah agama Islam dike-
nal dengan DAKWAH dan dalam agama Buddha dikenal .dengan

istilah DHARMA DUTA.

Antara agama Islam dan agama Buudha keduanya aktif
sekali menyebarluaskan dan mewartakan sjaran agamanya di-
desa Kebtumen.

lelihat kenyataan tersebut peneliti sangat tertarik
untuk lebih lanjut mengkaji masalah tentang bagaimanakah-
pola penyebaran ajaran agama Islam dan asgama Buddha dide-

sa Kebumen, Kecamatan hLebumen, Kabupaten khebumen.

Tujuan Dan Signifikasi Fenelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui aktifitas bakwah lslam dan vharma ' Puta
Buddha gidesa Kebumen.
b. Mengungkapkan tentang pola penyebaran agama Islam -

dan agama Buddha didesa Kebumen,



2. Signifikasi Penelitian
a. 3ignifikasi Teoritis

Fenelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

atau kontribusi bagi pelaksanaan dakwah yang 1lebih

baik dan profesional.
b. Signifikasi Praktis

Fenelitian ini diharapkan dapat :

1. Memberikan masukan kepada lembaga-lembaga keaga-
maan/dakwah baik formal maupun non formal, peme-
rintah/non pemerintah demi pengembangan agama 1s
lam.

2. Memberikan masukan kepada umat lslam/para dai ju
ga para calon dai dalam pelaksanaan dakwah.

3. Memberikan masukan kepada fakultas Dakwah khiusus
nya jurusan Penerangan dan Penyiaran Agama Islam
(PPAI) dalam rangka menambah wawasan dan cakrawa
la ilmu dakwah.

4. Menambah wawasan peneliti tentang dakwah lslami-

yah.

E. Konseptualisasi Judul

Pada dasarnya konsep adalah unsur pokok suatu pene
litian. Kalau masalah dan kerangka teoritisnya sudah je -
las, maka biasanya diketahui pula gejsla-gejala yang men-—
jadi pokok perhatian dan suatu konsep sebensrnya adalah
definisi secara singkat dari kelompok fakta atau gejala

itu.6

6Koentjaraningrat, hethode-kiethode lFenelitian kasya
rakat, Gramedia, Jakarta, 1991, hal. 32.
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Cleh karenanya konsep yang tepat sangat penting pe-

ngaruhnya terhadap suatu penelitian, karena adanya . sekian

banyak konsep maka perlu dipilih dan ditentukan ruang ling
kupnya serta persoalannya, seliingga konsep yang suling ter
kait didalamnya dapat dibatasi dan tidak dapat menjadi ka-
bur, yang pada akhirnya dapat membantu dan meringankan pe-
neliti.

Sehubungan dengan hal ini, maka agar lebih mudahnya
dipahami skripsi ini dengan judul : "DAKWAH ISLAM DAN DLAR
MA DUTA BUDDHA" (Study tentang pola penyebaran agams Islam
dan agama Buddha didess hebumen, hecamatan hebumen, habupa
ten Kebumen), maka peneliti memandang perlu untuk menjelas
kan terhadap judul tersebut, guna menghindari kerancusn pe
mahaman serta spesifikasi masalah akan lebih jelas.

1. DAKWAH ISLAM

Kata Dakwah Islam menurut Drs.HM.Hafi Ashari adalah
"Semua aktifitas manusia muslim didalam berusaha merubah -
S8ituasi kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah
SWT, dengan disertai kesadaran dan tanggung jawab, baik ke
pada dirinya, orang lain dan Allah SWT.’

Sedangkan menurut Frof.A.Hasymi bahwa dakwsh 1Islam
adalah : "Mengajak orang lain untuk meyakini dan mengsmal-
kan aqidah dan sysriah Islam yang terlebih dahulu diyakini

dan diamalkan oleh pendakwsh sendiri.8

Tbrs.HM.Hefi Ashari, Dunia Islam, lLamadlani, solo,-

1984, hal. 11.
8

Frof.A.Hasymi, Dustur Dakwah lenurut Al Qur'an, iu-

lan Bintang, Jakarta, 1974, hal. 34.
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Menurut DR. Amien Rais, Lakwah Islam adalah : "seti
ap usaha rekontruksi masyarakat yang masih mengandung un -
- sur-unsur jahiliyah agar menjadi masyarakat yang Islami.9

Dari beberapa delinisi diatas maka dapat diambil ke
simpulan, bahwa Dakwah lslam adalsh : "Proses sustu aktifi
tas yang dilakukan untuk mengajak manusia menjslankan amar
ma'ruf nahi mungkar dan mengamalkan ajsran islam sesuai de
ngan garis aqidah dan syarish yang ditentukan oleh allah -

SWT.

2. DHARMA DUTA 3UDDHA

Pengertian Dharma puta Buddha diambil dari kata Dhar
ma dan bDuta. pharma berarti ajaran dan Luta berarti utusan
atau pembawa.10

Menurut Oka Diputhera dan Cornelis wowor bahwa yRrog
dimaksud dengan Dharma Duta Buddha adslah : Urang yang me-~
mbawa ajaran agama Buddha atau juru penerang agama DBuddha
atau orang yang menyampaikan ajuran-ajaran Buddha Gautama. )
3. STUDY

Kata study berasal dari bahasa Inggris yaitu yang
berarti "The art using mind to acguiri knowledge" yang ar-
tinya perbuatan dengan menggunakan akal pikiran untuk mem-

peroleh pengetahuan.12

9DR. Amien Rais, (Cakrawala lslam aAntara Cita-Cita -
dan i'skta, Mizan, Bandung, 1987, hal. 25.
10

Pandit J. Keharuddin, hamus Buddha phamma, Niramay

yana, Jakarta, 1981, hal. 68.

11Oka Diputhera dan Cornelis wowor, l'edoman Charma -
Duta Buddha, Aryasuryacandra, Jakarta, 1992, hal. 4.

12C.Ralp Taylor, Wwebster, world University bpictiona-

ry, fublisher, Company Inc, washington, 1965, hal. 995.
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Dengan demikian maks yang dimaksud agama Islam ada-

" a. Agama yang menjamin kesejahteraan dan keselamatan hidup
manusia.

b. Agama yang mengajarkan penyershsn diri kepada Allah'dWT?o'

lienurut _yaeffuddin Anshori bahwa yang dimaksud aga
ma Islam adalah wshyu yang diturunkan oleh allah [ WT kepa-
da Rosul-kya untuk disampaikan kepada segenap manusia, si-
apapun, dimanapun dan pada waktu kapanpun.17

Menurut iajlis Tarjih nuhammadiyah bahwa agama Is -
lam adalah : Apa-apa yang disyariatkan Allsh sSWT melalui -
lisan para lLabi~Nya berupa perintah, dan berbagai larangan
serta petunjuk untuk kebaikan manusia didunia dan akherat.18

Dari berbagai definisi diatas maka dapat diambil ke
simpulan bahws agama Islam adalah : "Peratursn hidup bagi
manusia yang diwahyukan Allah JWT kepada rosul-rosullNya su
paya dijadikan pedoman dan tuntunan dulam kehidupannya di-
dunia ini, untuk mencapai kemuliaan, kebahagiaan, keterti-
ban, keamanan dan keselamatan hidup lshir batin perorangan
juga masyarakat, dunia dan akhefat.
6. AGAMA BUDDHA

Agama Buddha adalah suatu bentuk kepercayaan dan su

atu ajaran yang didirikan oleh sidharba 3uddhas Gautama.1?

16Far~id Ma'!'ruf Noor, Islam Jalan Lurus, Bina llmu,-

17Ehdang Saefuddin Anshori, Pokok-bPokok Pikiran Ten
tsng Islam, CV. Pelajar, Bandung, 1993, hal. 22.

1ghajlis Tarjih Muhammadiyab, Yogyakarta, 1971, hal.

240 0
1".Syamsul Arifin, btini Cyclopaedia Irea iilsafat ke

percayaan Agama, Bina Ilmu, ourabaya, 1989, hal. 24.
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Menurut Majelis Buddhayana Indoncsia, baliwa agama Bud
dha adalah : Agama yang mengajarkan bahwa kebenaran haruslah
ditembus dan dibuktikan untuk dirinya sendiri melalui lati -
han sila, semedi dan panna, aengan tujuan terakinir yaitu Wi
bana/hirWana.Zo
7. DESA LEBUMEN

Kebumen adalah nama sebush desa yang terletak di keca
matan Kebumen, Kabupaten Kebumen, Propinsi vawa Tengah.

Dengan demikian msgksa jelaslah bshwa yang dimaksud de-
ngan judul skripsi ini adalah : Penelitian yang berusaha un-
tuk mengetahui tentang bagaimana pola penyebaran agame lslam

dan agama Buddha didesa Kebumen, l.ecamatan Kebumen, Labupa -

ten Kebumen.

Sistematika lFembahasan

Sistematika pembshasan dalam skripsi atau laporan ha-
sil penelitian ini tersusun cecares sistematis dari bsb ke bab
yang terdiri dari 7 bab. Antara bab ysng satu dengan bab yg
lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang tidak dapat-
dipisahkan serta memberikan atau menggambarkan secara leng -
kap dan jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya.

Adapun sistematika pembahasan selengkapnya sdalsh se-
bagai berikut :

BAB I : PENDAGULUAN
Pada babt ini memuat latar belakang masslah, peru-

musan masalah, fokus masalah, tujuan dan signifi-

2Ohajelis suddhayana Indonesia, hiencapsi inebahagissn,

Jakarta, 1989,  hal. 4.
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kasi penelitian, konseptuslisasi judul dsn sig
tematika pembahasan.

METIIODCLGGI I'ENELITIAL

Pada bab ini peneliti memapsrkan mengenai je
nis penelitian, obyek penelitian, pendekatan -
masalah, sumber data, penentuan inforhan, ins-
trumen benelitian, tekhnik pengupulan data, -~
dan prosedur pengolahan data, pemeriksaan keab
sahan data, dan terakhir analisa data.
DESKRIPSI SAGARAN FENELITIAR

Dalam bab ini disajikan tentang gambaran seja-
reh lahirnya desa nebumen, serta gambaran umum
dserah tersebut, yang mencakup tentang bebera-
pPa karateristik geografis, yang dijabarkan da-
lam kondisi geografis, iklim, tata guna tanah,
dan bentuk pertsnian ; karateristik demografis
meliputi kependudukan, komposisi umur, Jenis -
kelamin dan penyebaran angkatan kerja, karate-
ristik keada:n penduduk menurut jenis kelamin,
mata pencaharian, pendidikan, keagamuaan dan so
sial ekonomi.

DAKWAH ISLAM DAN DHARMA DUTA BUDDhA

Dalam bab ini membahas mengenai kewajiban ber-
dakwah, tujuan dan materi dakwah, sasaran dan

efek dakwah ; sejarah dharms duta Budéha, sya-

rat-syarat menjadi seorung dharma duta Buddha
PENYEBARAN AJARAN AGAMA ISLAM DAN AGAMA BUDDHA

DI DESA KEBUMEN
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Dalam bab ini membahas sejarah masuknya . agama
Islam dan agama Buddha didesa nebumen, perkemba
ngan agama Islam dan agama Buddha didesa Kebu -
men secara kwantitas dan kwalitas, serta diakhi
ri dengan pembahasan mengenai strategi penyeba-
ran agama Islam dan agama Duddha didesa kebumen
meliputi strategi media massa, strategi rethori
ka, strategi sosial ekonomi dan strategi seni
budaya.

INTERPRESTASI

Dalam bab ini membahas beberapa hasil temuan, -
kemudian membandingkan dengan teori dan diakhi-
ri dengan gagasan.

PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran, -

dan penutup.
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bergantung kepada pengamatan manusia dikawasannya sendiri,
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahassan
peristilahannya.23

Lebih jelasnya penelitian kwalitatif adalah jenis
penelitian yang berdssarkan pada pandangan fenomenologis -
dalam kasus-kasus terbatas secara mendalam (indepth) dan
holostis, atau secara menyeluruh, arti kata tidak mengenai
pemilihan-pemilihan gejala secara konseptual kedalsm aspek
aspeknya yang exklusif atau sering disebut variabel. rial
ini bertujuan untuk menemukan teori-teori baru berkensan -
dengan setting yang sedang diteliti.

Sebagaimana tertera dalam penelitian, maks peneliti
berusaha semampunya men;gunakan jenis penelitian digkrip -
t3if kwalitatif. Dengan berpedoman pada penelitian ini penge
1iti skan menguraikan suatu hal cdengan lebih rinci dan je-
las, terlebih jika terkait dengan skripsi yang dimana data
yang kami peroleh tidak dapat diukur secara langsung.24

Adapun alasan mengapa peneliti menggunakan methode
kwalitatif adalah sebagai berikut :

1. Menyesuaikan methode kwalitatif lebih mudsh apabila ber
hadapan dengan kenyataan ganda.

2. Methode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan
antara peneliti dengan responden.

3. Methode kwalitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuai

ken diri dengan banyak penajaman pengaruh dan pada pola

231exy J. Moleong, Methodologi Penelitian Kwslitatif
, Remaja Rusda harya, bandung, 1995, hal. 3.

24Sutrisno Hadi, lkethodologi Resesrch 1, andi (ffset
, Yogyakarta, 1989. hal. 66.
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yang dihadapi.25

Selanjutnya kita ketahui dalam diri obyek dimana da
ta~data yang kita ingini tidak mudah kits pshami hanya de-
ngan menggunakan sepatah atau dua patsh, ya dan tidak. ha-
mun untuk mengetahui lebih sempurna dan menghasilkan data,
keterangan yang valid harus diuraikan dan diungkapksan secs
ra panjang lebar. Hal ini dikarenakan seperti masalah keya
kinan kesgamaan dan hal-hal yasng berhubungan dcngannya, da
pat diketahui secara banyak jika diungkapkan melalui kata-
kata yang bebas. aApabila kita telah memperoleh data-data, -
dan gambaran yang kemudian peneliti untuk memberikan inter
prestasi dan selanjutnya menyajikan hasil penelitian dalam

bentuk yang baik dan holistis.

Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah semua sa-
rana-sarana, baik itu kelompok maupun lembaga/badan atau
pun pribadi yang mempunyai hubungan dengan gktifitas dak -
wah lslam dan dharma duta puddha didesa Kebumen. lial ini
dimaksudkan untuk mengetahui secara keseluruhan dari semua
untuk menjadi bahasan. Dan selanjutnya akan diketvahui ten-
tang bentuk-bentuk atau model-model serta pola dari upaya
penyebaran agama l1slam dan agama Buddha di desa Kebumen,-

vaitu melalui aktifitas Dakwah lslam dan pharma Duta Buddha

Pendekatan Masalsgh

Dalam benelitian ini, peneliti menggunakan pendeka-

25Lexy J. Moleong, 1tid, hal. 5.
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tan Yuridis dan Sosiologis yang bertujuan memahami secara

~ Jujur dan ilmish tentang segala hal yang berhubungan de-

ngan penelitian ini.

Pendekatan Yuridis berkenaan dengan ketentuan-ketgg
tuan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, yaitu bahwa se
tiap agama yang telah diakui dan disahkan oleh pemerintah,
dan diberi kebebasan untuk menyebarkan, serta mengembangkan
agamanya dengan ketentuan-ketentuan bshwa penyiaran dan pe
ngembapgan agama tidak diperkenankan :

1. Ditujukan terhadap orang dan atau orang-orang ysng su-
dah memeluk agama sesuatu agama yang lain.

2. Dilakukan dengan menggunakan bujukan dan pemberian mate
riil, vang, pakaian, makanan/minuman, obat-obatan dan
lainnya agar orang tertarik untuk memeluk suatu agama,

3. Dilakukan dengan cara menyebarkan pamlet, buletin, maja
lah dan sebagainya didaerah-daerah, rumah-rumah kediam-
an umat beragama lain.

4. Dilakukan dengan cara keluar masuk dari rumah~kerumah

orang yang telah memeluk agama lain dengan dalih apa-

pun.26

LDengan berdasarkan pada keterangan diatas maka aga-~
ma Islam dan agama Buddha secara yYuridis dapat hidup dan
berkembang berdasarkan pada uUD 1945 pasal 29 ayat 2 dan -
juga pada butir-butir Fancasila yaitu butir ke-3 dan ke-4
Yang berbunyi : Saling menghormati kebebasan menjalankan -~
fbadah sesuai dengan agama dan kepercaysannya serta tidak
memaksakan sesuatu agama dan kepercayaunnya kepada orang -~

lain.

26Menteri Agama, Ibid.
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Dengan demikian secara sosiologis bahwa manusia ada
lah mahluk zoon politicon bahwa manusia adalah tentu berhu
bungan dengan anggota masyarakat yang lain, dan tidak ja-
rang mereka ada yang saling mempengaruhi satu dengan yang
lainnya. Melihat hal diatas maka akan diketahui bagaimana
proses daripada penyebaran suatu agama yang sangat terkait

dengan masyarakat yang menjadi obyeknya.

Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang lengkap dalam penulisan
skripsi ini dilakukan dengan menggunakan’methode wawancara
dan juga dari cara-cara lain, sebagai penunjang untuk ke -
lengkapan data, sedangkan menurut Lofland sumber data-data
utama dalam penelitian kwulitatif ialah kats -kata dan tin-
dakan orang-orang yang diamati melalui catatan tertulis Jju
ga melalui alat perekam, dan tindakan selebihnya adalah da
ta tambahan, seperti dokumen dan 1:54in--lain.2'7

Pengumpulan data melalui wawancara atau pengamatan
terlibat dan personal dokumen merupskan gavungan dari cara
melihat, mendengar, membaca dan bLertanya yang dilakukan se
cara rapi, teratur dan berstruktur, hanya data yang dida =~
pat banysk yang masih harus diseleksi dan ditata kembali .
Hal tersebut karena jawsbannya banyak yang t.k berstruktur
namun yang sangat penting cari penelitian ini sdalah pero-
lehan data sebanyak-banysknya kemudian mencari pemecahan -

sejumlah permasalahan yang ada.

°TLexy J. Moleong, Up Cit, hal. 122.
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Adspun untuk lebih jelasnya mengetahui cara perole-

han data ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL I

TENTANG JINIS DATA, SUMBER DATA DAN TPy

NO JENIS DATA SUMBER DATA TPD
1 Sejarah lahirnya desa
Kebumen - Dokumen D
2 Sejarah masuknya aga-
ma Islam dan agama -
Buddha didesa Kebumen - bLokumen
- Responden Dy W
3 Kondisi atau deskrip-
81 desa Kebumen - Dokumen
- hesponden DyW,0
4 Aktifitas Dakwah Is -
lam dan Dharma Duta
Buddha didesa Kebumen - Responden W

Keterangan :

- TPD : Tehnik Pengumpulan Data

- D : Dokumenter
- W : Wawancara
- U : Observasi

Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dapat memberikan informa
si tentang segala hal-hal yang terkait dengan penelitian .
Jadi orang tersebut adalah mempunyai banyak pengetahuannya
tentang hal tersebut. Dalam hal penelitian, seorang infor-
man mempunyai kedudukan yang sangat penting, darinyalah se
orang peneliti memperoleh data-data yang dibutuhkan dan da

rinyalah peneliti mengenal, sikap, gagasan-gagasan, angga-
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pan, dan kemampuan yang mendasari pada diri mereka.

Dalam hal ini, peneliti untuk menentukan mereka me
njadi informan adalah tidaek terlalu asing untuk diri pene
liti, dan setidak-tidaknya sudsh mengenal teberapa orang-
Jorang ditempat penelitian yang kebetulan banyak mengetahui
tentang permasalahan tersebut, dibarengi dengan keuletan,
kesabaran, kerajinan dan kemauan serta kesedisannya untuk
membaur dengan kondisi masyarakat dan sékaligus didukung-
oleh adanya beberapa calon informan yang sudsh mengenal
pribadi peneliti maka peneliti tidak banyak mendapat kesu
litan didalam mengumpulkan informasi.

Adspun yang kami tentukan sebagal Key Informan di-
dalam penelitian ini adalah ada beberapa orang yaitu dari
tokoh sgama Islam dan tokoh agama Buddha didesa kebumen, -
antara lain yaitu bapak KH. Sehlan Damanhuri, kH. A. Muto
wali, Drs. Chumroni yang merupakan tokoh-tokoh agama Is -
lam didesa Kebumen. Serta Pandita Yatmo Dono Wicoro dan
Bikhu lLyana Ratono yang merupakan tokoh dan rohaniawan da
ri sgama Buddha didesa Kebumen. Alasan peneliti untuk me-
milih mereka sebagai Key Informasn adalah dikarenakan beli
au-beliau ini merupakan tokoh dan seksligus rohaniawan da
ri agama Islam dan agama puddha, serta mempunyai pengeta-
huan serta wawasan yang cukup tentang agamanya.

Selanjutnya uutuk melengkapi dari kesempurnaan da-
ta maka peneliti juga mencari keterangan dari beberapa da

ri umat agama Islam dan sgama Buddha, yaitu antara . 2lain

dari para pengurus takmir masjid dan mushola, para pengu

rus Vihara Mahadana, para pengurus yayasan sosial agama
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Islam dan agama Buddha, para pengurus kelompok kesenian
agama Islam dan agama Buddha, Kasi hebudayaan Depdikbud -
Lebumen, dan para petugas pemancar radio yang ada di hebu
men yaitu radio R3SPD, radio BIMA SAKTI, dan radio DVk. Ke
semuanya itu untuk memperoleh data yang terkait dengan ak
tifitas Dakwah Islam dan ;harma Duts Buddha didesa hebu -
men, dengan berdasarkan pada pertimbangan ini maka peneli
ti akan dapat mengumpulkan data Yang lebih banyak dan

lengkap.

Instrumen Penelitian

Kedudukan peneliti dalam penelitian kwalitatir ada
lah sangat dominan untuk menentukan hasil penelitian, ka-
rena dalam penelitian ini untuk menentukan .instrumen dida
lam mencari pelakuvalamiah guna mencari data lebih banyak
bergantung daripada dirinya sendiri sebagal alat untuk me
ngumpulkan data dengan tidak perlu menggunakan tenaga-te-
naga lain.28

Dalam hal ini peneliti akan terjun langsung dalam
lokasi penelitian sehingga tidak terdappat tenaga pengum -
pul data. walaupun demikian adanya tidak berarti data yg
diperoleh dan dibimpun nanti sulit dipert:nggung jawabkan
tentang kevaliditasannya. Seorang peneliti berperan seba-
gai pengumpul data, fakta secara diskriptif yang diperoleh
ditempat penelitian, hal ini sebenarnya malah memudahkan-

peneliti untuk mengintsrprestasikan dari berbagai data yg

diperoleh tersebut.

28Lexy J. Moleong, lLock Cit, hal. 19.
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Jelasnya sekali lagi yang menjadi sssaran instru -

men pengumpulan data sdalah peneliti sendiri yang dalam
kenyataan peneliti itu dilengkapl dengan beberapa slat se
perti aslat tulis, buku tulis, dun alat-alat lain yang di-
perlukan demi kelancaran proses penelitian, baik dari se-

gl waktu juga biaya dun tenaga.

Tehnik Pengumpulan Dan l'vosedur Fengolahun Data

Merujuk pada beberapa hal yang telah tertulis, ma-
ka dalam penelitisn ini peneliti menggunakan tehnik juga
cara pengumpulsn data melslui beberapa hal yang antara la
innya adalah : Ubservasi Partisipan, tersonal pokumen, in
terview yang tak berstruktur juga catatan lapangan. Se-
dangkan tehnik prozedur pengolahan duta didalamnya terma-
suk keiltutsertaan, ketekunan pengsmaten dsn triagulsasi.

Agar lebih jelas lagi peneliti uraikan dibawah ini
setagail berikut :

1. Tehnik Pengumpulan Data
Didalam tehnik pengumpulan dzta ini, peneliti mengguna
kan 4 macam pendekatan yaitu :
a. (bservasi :artisipan.

VMethode cbservasi yaitu suatu tehnik mengumpul -
kan data dengan cara pengamatun dan pencatatan me -
ngenuai gejsla yang timbul pada obyek penelitian sé-
cara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. e
thode ini juga bLercirikan adanya interusksi sosial
yang intensive antara sang peneliti dengan masyara-
kat dimana ia meneliti, selanjutnya peneliti mence-

burkan diri dalam kehidupsn masysrakat.



26

Lebih jelas lagi diterangkan keunggulan dari me
thode ini dari yang lain adalah peneliti mengadakan/
membuat aktifitas mereka bersama dalam satu keadaan,
tanpa aduanya suatu target pribadi, sehingga keakra -
ban sedapat mungkin terjalin tanpa harus dibuat-buat
dan kemudian juga dapat mencurshkan seluruh waktun&a
untuk melakukan observasi terhadap situasi, sedang -
kan masyarakat mempunyal waktu yang terbatas untuk
berkumpul dan akhirnya peneliti dspat menyusun hal
yang berkenaan dengan observasinya.

Fersonal Dokumen

Methode ini dimaksudkan untuk mencari materi-ma
teri yang dicatat oleh seseorang sesuai dengen ungka
pannya sendiri baik secara kezzluruhan atau hanya se
bagian. Dokumen perorangan memungkinkan peneliti un-
tuk mengkaj@ segi-segi masyarakat, peristiwa-peristi
wa yang berbagal keadsannya yang tidak teramati seca
ra langsung.

Interview

Interview merupakan tehnik untuk mengumpulkan -
data-data dari masysrakat yang diteliti tentang sua-
tu masalah yang diinginkan, sebenarnya ini juga meru
pakan bagian dari methode personal dokumen, hanya sa
js dalam interview ini data pribadi yang diperoleh -
mf#lalui wswancara, hal ini dalam rangka mendapstkan,
dan memperoleh data yang lebih akurat, selanjutnys -
peneliti harus memberiksan kebebasan berbicsra sesuai

dengan perhatian mereka sendiri.
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Dengan interview ini diharapkan timbul suatu
interaksi yang harmonis, luwes dan rasa keterbukaan
antara keduanya. Dengan demikian info yang masuk da
pat lebih banyak. Sebab dengan interview juga meru-
pakan suatu tehnik praktis, dengan langsung bertemu
muka dengan pemberi informasi.

d. Catatan Lapangan

Tehnik pengumpulan data dengan catatan dilapa-
ngan dimaksudkan agar informasi yang telah dipero -
leh tidak mudah hilang dari ingatan diwazktu ber:da-
dilapangan. Catatan ini Lerisi tentang berbagai po-
kok-pokok pembicaraan, atau berbagai pengamatan be-
rupa gasmbar atau tulisan.

Catatan lapangan hanya digunakan sebagai peran
tara dari apa yang dilihat, didengar dan dirasa se-
waktu berada dilapengan. Melakukan catatan dilapang
an ini bisa dilakukan setiap saat dan dimana saja
Jika memang suatu hal menarik dan memungkinkannya.

2. Frosedur Pengolahan Data
a. Seleksi Data

Seleksi data bertujuan memilih-milih berbagai
data yang ada untuk dipilih yang valid, dalam hal
ini peneliti menggunakan kritik intern dan ektern,
dengan dua hal tersebut akan diperoleh data dan si-
kap direkontruksikan dalam perwujudan skripsi.

Kegunaan kedua dari adanya seleksi data ini su
paya tidak terjadi kesalahan didalam nantinya membu
at kongklusi yang berupa keputusan akhir dari sebu-

ah penulisan skripsi, yang bisa berakibat fatal dan
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memktingungkan.
b. Klasifikesi Data
Data yang telah berhgsil dihimpun kemudian di -
klasifikasikan sesuai dengan dimensi waktu dan per-
masalahannya. Mengingat dalam pengumpulan data te -
lah diperolehnya bermacam-macam data yang tidak te-
ratur dan terstruktur, maka ﬁntuk memudahkannya ha-
ruslah diklasifikasikan sesuai dengan kelompok ma
sing-masing data.

Dari berbagai prosedur pengolshan data dipergu
nakan untuk mengusahakan agar jika penelitian ini
sudsh bertentuk tulisan atau laporan dapsat dimengeE
ti dengan mudeh oleh para pembaca dan bukan dalam
bentuk penyajian tulisan yang acak-acakan dan sulit
dimengerti.

c. Prosedur Deduksi dan Induksi

Prosedur ini bertujuan untuk mendapatkan juwa-
ban dari berbagai pertanyaan atas hasil penelitian,
dan bertitik tolak dari paradikma yang khusus dima-
na dari hal itu kebenarannya sudah diyakini.

Dari semua proporsi ini dipadukan dan diolah -
menjadi beberapa statemen yang berupa hipotesis, yg
kemudian diharapkan dapat ﬁuncul berbagai ide-ide ,
atau pendapat-pendapat baru ysng berkaitan erat de-

ngan masalah-masalah penelitian ini.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk lebih baiknya dari hasil penelitian ini maka

sangatlah perlu bagi peneliti untuk mengecek ulang dari
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. keabsahan data, barangkali adanya data yang masih terting

gal, atau untuk memperoleh penjelasan dsri beberapa hal

kut

1.

berkenaan dengan data yang telah kami peroleh, adapun ja-

lan yang penulis tempuh adalah dalam hal ini sebagai beri

-
.

Ferpanjangan Keikutsertaan

Mengingat peneliti .sendiri yang menjadi instrumen-
pengumpul data, sehingga kebersdaannya dilokasi peneli
tian sudah tidak asing lagi dan bahkan menyatu dalam
berbagai situasi dan kondisi masyarakat, maks kehadi -
ran peneliti dalam kancah lapangan dapat diterima denyg
an baik.

Dalam kaitannya dengan hal ini peneliti akan menge
tahui berbagai hal-hal yang semula belum jelas lai,
dan berawal dari sinileh peneliti dapat menguji keabsa
sahan data yang peneliti peroleh.

Ketekunan Pengamatan

Pada tahap ini peneliti ingin menemukan data-dats
serta unsur-unsur yang terkait dimana terdapst kesama-
an dengan persoalan penelitian. cadi peneliti dalam hal
ini tidek asal mengambil dari data yang telah masuk .
Disinilah seorang peneliti dibutubkan ketekunan, demi
perolehan dapa yang rinci, teliti, dan terpadu.
Triasgulasi

Pengujian dari keabsahan data yang terakhir ber -
bentuk triagulasi yaitu : suatu tehnik pemeriksaan ke-
absahan data yang memanfaatkan sesustu yang lain dilu-

ar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau seba-
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gal pembanding terhadap data.29

Daslam hal ini peneliti membandingkan keseluruhsan da
ta yang telah berhasil diperoleh baik melalui methode -
interview, observasi, dokumen perorangan btuhkan informa
si yang berasal dari luarpun menjadi acuan karena memung,
kinkan mereka juga ada hubungan dengan obyek dari pene-
litian ini, dan jika peneliti abaikan informasi dari 1lu
ar kemudian suatu saat menjumpai adsnya kaitan dengan -

penelitian ini tentu akan berkurang derajat kevalidita-

sannya.

l. Anslisa Data

Proses analisa data ini peneliti sejak awal peneli-
tian yang berupa pengumpulan berbagai data yang selanjutnya
pengolahan data-data yang sudah terhimpun yang kemudian pe
meriksaan keabsahan data tersebut barulah peneliti mengana
lisa data.

Jadi tahapan yang peneliti lakukan dalam analisa ini
adalah study komperatif yaitu membandingkan data dengan se
gals sesuatu diluar data yang kemudian dapat memberikan in
terprestasi dari data tersebut dengan hasil akhirnya beru-
pa kesimpulan dari seluruh hasil penelitian.

Lebih lanjut diterangkan oleh Robert Bodgan pada ta
hapan analisa data ini, ia mengharuskan analisa data dila-
kukan dengan segera setelsh kerja lapangan dan bila semus
bukti telah masuk, peneliti menyaring hipotesa dan menya -

ring kondisi-kondisi yang mendukung. Dalam tahap ini pene-

291bid, hal. 135.
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BAB III

DESKRIPSI SASARAN PENELITIAN

A. Sejarah Lahirnya Desa Kebumen

Istilah Kebumen, bukanlah sebush kata dan nama yang
tanpa arti dan makna. Tetapi lebih dari itu, sebutan hebu-
men adalah sebuah nama yang mempunyai latar belakang terse
ndiri.

Arkian dinegeri Mataram, mangkala yang berkuasa di
masa itu adalah raja yang bernama "Aimangkurat Agung" (sete
lah meninggal dunia dikenal dengan sebutan Tegalarum).

Raja Amangkurat agung ini kurang adil dalam mengem-
ban tugas pemerintahan. Is tidak pernah bermusyawarah de
ngan para bawahannya. segala persoalan , semuanya dilaksa-
ngkan atas kebijaksanaan sendiri. ['idak kurang dari para
pejabat-pejabat negeri serta pars rakyat jelata menerima
pidana yang tidak sesuai dengan kesalahannya.

Wakil raja beserta para pembantunya, bahkan pula pa
mannya, yakni pangeran "Bumidirja" selaku penasehat keraja
an, selalu memberikan saran atau nasehat, yang pada inti -
nya bahwa negeri akan dilanda sebuah bencans besar apabila
raja Amangkurat Agung tidak berkenan hatinya terhadap sa-
ran atau pendapat yang baik. Sang paman pangeran "Bumidir-
ja" setiap kali memberi saran dan pendapatnya, maka selalu
berselisih psham dengan kehendak raja aAmangkurat agung dan
selalu menimbulken kemurkasnnya. Bshkan sampai terlontar -
kemarahan raja Amangkurat Agung, yang pada akhirnya sang

paman pangeran "Bumidirja" diusir dari kerajaan. Lebagai

32
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seorang yang sudah tua, pangeran "Bumidirje" masih bisa
menysbarkan diri, sembari mengatakan kepada raja Amangku
rat Agung jika dikemudian hari sang raja akan sadar akan
kesalahannya, bahwa yang namanya raja itu =sdalah wakil da-
ri Yang MahavKuasa, yang harus pula melindungi dan mengayo
mi keselamatan rakyat banyak. Tetapl raja Amangkurat Agung
tetap tidak mengingat sejauh itu. Bahkan terhadap pangeran
Pekik yang oleh sebab terpaksa melakukan kewajiban demi ke
selamatan semuanya, meskipun perbuatannya itu jauh lebih
baik dan bermanfaat, tetaplah tidak membuat raja Amangku -
rat Agung berkenan, sebaliknya pangeran lekik dinyatakan -
nya bersalah, dan dihukum qisas, yakni dipenggal kepalanya
Padahal pangeran Pekik besar sekali jasa dan pengabdiannya
terhadap kerajaan, yakni manakala merebut kembalinya wila-
yah Surabaya serta menawan sunan Giri, yang pada waktu itu
membelot.

Pangeran Bumidirja sangat menyesali atas kematian
pangeran Pekik, maka habis sudah kesabarannya dan merasa
sekali bahwa Mataram akan dilanda lLencana besar. Pada ak -
hirnya pangeran Bumidirja memutuskan untuk meloloskan diri
dari kerajaan serta rela melepaskan kedudukannya.

Yerjalanan pangeran Bumidirja beserta istrinya dii-
kuti oleh 3 pembantu terdekatnya. Singkat cerits perjala -
nan tersebut sampailah didesa Panjer dekat sungai ,ukulo .
Didaerah Panjer ini tanahnya baik dan subur, airnya cukup
namun masih berupa hutan belantara.

Hutan belantara didekat sungai Lukulo ini kemudian

dibuka untuk dijasdikan persawahan dan tegalan serta pekara
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ngan sebagai tempat bermukim. Fenebangan hutan cukup mema-
kan waktu, sedikit demi sedikit, sebab disitu belum diting
gali oleh manusia, kecuali hanya pangeran Bumidirja beser-
ta istrinya dan ketiga pembantunys.

Pangeran Bumidirja kemudian membuang nams kebesaran
nya, kemudian berganti nama dengan sebutan Ki Bumi, agar -
tidak sungkan bergaul dengan penduduk yang tinggal diseki-
tar pemukimannya. lula sgar supaya identitasnya tidak dike
tgshui oleh pihak Mataram.

Maka séjak itu Ki Bumi hidup sebagai rakyat jelata
seperti umumnya orang desa. Jisng hari membuka hutan untuk
pemukiman, malam hari memperbesar keprihatinannya, selalu
mengingat dan meminta perlindungan kepada Tuhan Yang MNsha
Esa untuk keselamatan nasibnya.

GCetelah beberapa lama Ki Bumi tinggal didesa terse-
but kemudian banyak penduduk dari dess lain berdatangan de
ngan maksud ingin ikut tinggal bermukiﬁ, sehingga dalam be
berspa bulan saja sudah menjadi sebuah pedesaan.

Uleh karena yang pertama kali membuka daersh terse~
but adalah Ki Bumi, maka desa tersebut oleh penduduk dina-
mai desa "Kabumen", lama-lama nama Kabumen berubah bunyi -
nya menjadi "Kebumen", dan nama Kebumen tersebut dipakai
hingga sekarang.

Desa Kebumen yang dibuka oleh hi Bumi tersebut mem-
punyai luas yaitu membujur keselatan sepanjang tepian su -
ngai Lukulo antara 3 pal (3 Kilometer), sedangkan lebarnya

membujur ketimur sekitar 3 pal (500 Meter).31

31Soemodidjojo, Babad Kebumen, cet. I, Ngayogyokar-
to Hadiningrat, 1993, hal. 3-4.
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_VB. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

1. Setting Geografis.

Desa Kebumen adalah salah satu desa yang terletak
dikecamatan Kebumen, kabupaten Kebumen, propinsi Jawa Te -
ngah. Kabupaten Kebumen termasuk dalam karesidenan Kedu ya
itu Jawa Tengah bagiasn selatan yang terbagi menjadi 5 buah
Kawedanan, 22 Kecamatan dan 463 desa/kelurahan.

Desa Kebumen mempunyai luas.wilayah 1%/ ha, terdiri
dari tanah kering dan tanah sawah. Tanah kering seluas 80,
3b ha dan selebihnya adalah tanah sawah seluas ‘16,64 ha.
Dengan jumlah penduduk sebanyak 9613 orsng dan jumlah kepa
la keluarga sebanyak 2050 KK, (sensus th. 1993), terdiri
dari 7 RW dan 44 RT.

Secara geografis desa/kelurshan hebumen, kecamatan

Kebumen, kabupaten Dati I1 Kebumen dibatasi oleh :

a. S5ebelah utara : Kelurahan Bumirejo.
b. Sebelah selatan : Kelurshan ianjer.

c. Sebelah barat : Kelurahan Kutosari.
d. Sebelah timur : Kelurshan rembaran.

2. Setting Demografis.

Penduduk desa Kebumen secara totulitas berjumlsh se
kitar 9613 orang, yang terdiri dari laki-laki 4/81 orang,-
sedangkan perempuan berjumlah 483%2 orang. Secara terperin-
éi jumlash penduduk tersebut dapst dilihat pada tebel beri-

kut ini :
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KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN JEN1S KELAMIN

NO JENIS KELANIN JUMLAH JIWA %
1 Laki-laki 4781 49,73 %
2 Perempuan 4832 50,27 %
JUMLAH 9613 100 %
Sumber : Data Kelurahan Kebumen
TABEL IIX
KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN Us3IA
NO SIA PRIA WANITA JUMLAH
1 0 -4 671 692 1363
2 5 -9 338 453 793
3 10 - 14 569 568 1137
4 15 - 19 454 455 909
5 20 - 24 448 429 877
6 25 - 29 633 639 1272
7 30 - 34 319 301 620
8 35 - 39 303 301 604
9 40 - 44 282 265 547
10 45 - 49 276 266 542
11 50 - 54 166 161 327
12 55 - keatas 322 302 024
JUMLAH 4781 4832 9613%

Sumber : Data Kelurahan kebumen
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Dari tabel II tersebut diatas dapat dilihat bahwa
kelompok usis muda merupakan jumlah tertesar dari jumlah
penduduk kelurahan hebumen. Dalam hubungan ini jumlah ter-
banyak terdiri dari penduduk kategori sebagai tenaga non
produktif seperti anak-anak dibawsh usia kerja dan orang -
orang lanjut usia.

Penduduk kelurahan rnebumen, selain penduduk yang
berkebangsaan asli lndonesia, juga terdapat penduduk warga

negara asing. Secara terperinci dapat dilihat pada tabel

berikuuv :

TABEL IV
KOMPOSISI WARGANEGARA INDUNESIA KETURUNAN

K EBANGS AAN C DEWASA . LANAK-ANAKP

Cina 395 329 347 %60
Sumber : Data Kelurahan Kebumen
TABEL V

KOMPOSISI WARGANLGARA ASING

NO KEBANGS AAN T DEWASA - JANAK-ANAKP
‘ Cina 31 33 5 5
2 Arab 1 - - -

JUMLAH 32 33 6 5

Sumber : Data Kelurahan Kebumen

3. Setting Sosial Ekonomi.

Penduduk kelurahan Kebumen, sebagaimana penduduk
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desa pada umumnya, menginginkan kehidupan yang lepbih baik
dari masa sekarang maupun mass depannya. Karena adanya per
bedaan modal, pengetahuan, ketrampilan dan sikap mental, -
maka jalur yang ditempuh untuk memenuhi kebutuhannya ada -
lah melalui jalur yang berbeda.

lenyebaran mata pencaharian ini beraneka ragam anta
ra lain penduduk dengan mata pencsharian tani adsalsh sejum
lah 906 orang, buruh tani 851 orang, pengusaha industri se
jumlah 1149 orang, buruh bangunan 1150 orang, pedagang se-
banyak 1364 orang, pengemudi angkutan 25 orang, pegawai ne
geri/ABRI 284 orang, pensiunan 199, dan lain-lainnya 1352-

orang. Secara terperinci dapat dilihet pada tsbel berikut;

TABEL VI

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DiSA KEBUMEN

NO MATA PENCAHARIAN JUMLAL %
1 Petani 902 14,43 %
2 Buruh Tani 851 13,55 %
3 Pengusaha Industri 1149 18,29 %
4 Buruh Bangunan 1150 18,3%1 %
5 Pedagang 1364 21,72 %
6 Pengemudi angkutan 25 0,40 »
7 Pegawai Negeri/ABRI 284 4525 %
8 Fensiunan 199 3,17 %
9 | Lain-Lain 1352 21,53 %
JUMLAH 6280 100 %

Sumber : Data Kelurshan Kebumen
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Dari data tersebut diatass terlihst bahws berdagang
merupakan mata pencaharian utama sebagian besar . benduduk
desa Kebumen.

Wajah fisik desa Kebumen yang berada dijantung kota
kabupaten, adalah merupakan desa dagang. Sehingga sehari -
hari selalu terlihat keramaian, kemerishan transsksi anta-
ra pribadi-pribadi penjual dan pembeli untuk memperebutkan
kemenangan dalam tawar-menawar harga barang, dan tanpak se
kali kesibukan dalam bongkar muat burang. Hal ini karena
ditunjang dengan adanya sebuah pasar yang terletak didesa
Kebumen yang bernama "TUMENGGUNGAN" yang merupskan pusat
pembelanjaan terbesar didesa kebumen.

Secara rata-rata kemakmuran penduduk dess Kebumen, -
dspat dikatakan sangat baik. Hal tcrsebut juga karena didu
kung dengan adanya sarana perekonomian yang sangat memadai.

. Sarana-sarana perekonomian yang ada antara lain adslah :

1. Pasar : 1 buah
2. Toko/kios /warung : 362 buah
3. FPerusahaan Industri : 6 buah
4. Perhotelan : 2 buah
Y. Perusahaan Angkutan : 8 buah
b. Perusahaan Perdagangan H 132 buah
7. Lain-Lain : 12 buah

Adapun tingkat pendidikan musyarakat desa hebumen,-

adalah sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut :
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TABEL VII

KEADAAN PENDUDUK DILIHAT DAR1I PENDIDIKAN

NO PENDIDIKAN JUMLAH %
1 Tamat Perguruan 711
nggi 584 4,93 %
2 Tamat SLTA ' 14673 18,77 %
3 Tamat SLTP 2605 33,42 »
4 Temat oD 2429 , 31,10 %
5 Tidak tamat SD 990 12,70 w
6 Tidak sekolah 24 0,33 %
JUMLAH . 7793 100 %

Sumber : Data Kelurahan Kebumen

Dari segi pendidikan, sarana ysng tersedia mangat
memadai. Hal ini dapat dilihat dari jumlah sekolah: yang
ada didesa Kebumen. Dari jumlgh sekolah yang ada, SLTA ber
jumlah 5 buah, SLTP 9 buah, SD 10 buah, TK 6 buah. pan da-
ri sekolah yang ada, jumlah murid terbanyak adalah murid
SLTP dengan jumlah murid sepanyak 8700 orang (sensus 1993)
Tentang komposisi jumlah murid tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut

TABEL VIII
KOMPOSISI JUMLAH MURID SEKOLAH

NO { SEKXOLAH JUMLAH SISWA GURU
1 SLTA 5 6100 75
2 SLTP 9 8100 120
3 SD 10 2800 9y
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Lanjutan
4 TK 6 380 24
JUMLAH 30 17980 314

sumber : Data Kelurshan kebumen

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut ;

1. 'K terdiri dari b buah yaitu :

a. TK Putra

b. TK Pius Bakti Utama

c. TK Batik

d. 1K Penabur

e. TK Trisula

f. TK Bustanul Atfal
2. SD terdiri dari 10 buah yaitu :

a. 5D Negeri 1

b. SD Negeri

c. SD Negeri

d. SD Negeri

e. oD Negeri

o) (S B3 N N

f. SD Negeri
g. SD Negeri ¢
h. 3D Negeri 8
i. SD Kristen Penabur
jeo SD Pius Bakti Utama
3. SLTP terdiri dari 9 buah yaitu :
a. SMP Negeri 1
b. SMP Negeri 2

c. SMP Negeri 3
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d. SMP Negeri b
e. SMF Negeri b
-f. SMP Muhammadiyah
g. OMP Masehi
h. SMP Pius Bakti Utama
i. SMP PGRI
4. SLTA terdiri dari Y buah ysitu :
a. SMA Negeri 1
b. SMA Masehi
c. SMA Muhammadiyaﬁ
d. SMEA PGRI

e. SMKK Kartini

Disamping darana-ssurana pendidikan yang ada, juga
terdapat instasi-instasi pemerintah, yaitu antara lain :
lantor Bupati wDH Il Kebumen, Kantor Kecamstan Kebumen,Kan
tor Pemda Kebumen, Kantor Pembantu Lupati KDH hebumen, Kan
tor Kelurahan Kebumen, DPRD I1 Kebumen, Kantor kejaksaan -
hebumen, hantor Depdikbtud Kebumen, Rutan hebumen, Kantor -
Fos dan Giro Kebumen, Kantor lenerangan hebumen, iLantor De
kopin, Kantor PUJT Kebumen, iantor Depnaker hkebumen, BKKkBN
Kebumen, Kantor lerumtel Kebumen, Kantor I'DAM Kebumen, Kan
tor Ferhutani Kebumen, hLantor Transmigrasi Kebumen, BFD ke
bumen, LRI Kebumen, BNI Kebumen, hkantor legadaiasn hebumen,

Kantor vWartelkom kebumen, hantor 1'OLsEK Kebumen.

4. Setting Sosial kKeagamaan.
Vasyarakat desa Kebumen adalah sebuah kelompok mas-
yarakat yang sangat religius. artinya mereka sangat konsek

wen, dan teguh dalam menjalankan perintah agamanya. Hal
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tersebut dapatlah"dilihat dari maraknya kegiatan-kegiatan
keagamaan dan tempat-tempat ibadah yang selalu penuh oleh
masyarskat untuk menjalankan ibadeh. Dilihat dari jumlah-
nya, sebagian besar masysrakat desa r.ebumen adulah pemeluk
agama Islam, yaitu berjumlah 7474 orang, disusul kristen -~
iatholik sebanyak 1010 orang, LKristen irotestan (10 orang,
Buddha 410 orang, Hindu sebanyak 3 orang. Secara terperin-

ci dapat dilihat dari tabel berikut :

TABEL 1X

ROMPOSISI PENDUDUKR FuMELUK AGAMA

NO AGAMA JUMLAH %

1 Islam ‘1474 17,75 %

2 Kristen Katholik 1010 10,51 %

3 Kristen Protestan 710 1939 %

4 Buddha 416 4,33 %

5 Hindu 3 0,0% %
JUMLAH 9613 100 %

Sumber : Data Kelurshan Kebumen

Untuk memenuhi kebutuhan rohani tersebut, maka ter-
dapat pula ssrana-sarana ibadah. Adspun sarana-sarana iba
dah didesa Kebumen yaitu adalah sebagai berikut :

TABEL X

JUMLAH TEMPAT IBADAH

NO TEMPAT IBADAH JUMLAH %

1 i’i&Sjid 4 21,05 %
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Lanjutan :
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2 Mushola 1M1 51,89 %
3 Gereja 3 15,79 %
4 Vihara 1 5026 %

JUMLAH 19 100 %

Sumber : Data Kelurahan Kebumen

Dari tabel diatas dapat diperinci sebagai berikut :

1. Masjid

2. Mushola

3. Gereja

4. Vihara

: a. DARUSGALAM
b. BANI ACHMAD ........Jdl.
c. MUJAHIDIN..
d. AL HIKMAH....ceeeeeodle

: 8. AL MUBAOQ. e eeavesesGEs
b. AL IKHLAS...........Gg.
c. ASSYA'ADAH..........Gg.
d. AL MUSLIMUN..eoeeeeoGge.
€. AT TAQWA...ceeeeeesedle
fo AL HUDAeeeeoeeeeeeaslge

g. NURUL IMAN..oooo.ooesGEe.

o.o-o.oooGgo

to.ooaoooJlo

Mawar
Kolopaking
Sutoyo
Garuda
Telasih
Tengah
Lukulo
Cempaka
rramuka
Mangga

Sikatan

h‘ NURUL }iUDA..........Gg. bawo

i. ROUDUTUL MUTTAGIN...Gg.

jo AT TAQWA:e.eeeoeessadhe
k. AL MAR'ATUS ShOLEHAH

P s 8

1. MUAWANAH..cccceees..Gg-

: 80 GKIleeeeeoeososnoaosodle

. b. PANTEKOSTA:eeeoeooe.dl.

: VIHARA MAHADANA........Jd1l.

Pudak

A. Yani

Kusuma

tarokah
Sugiono
Sugiono

Sugiono



BAB IV

DAKWAH ISLAM DAN DHARMA DUTA BUDDHA

Y.
"+ A. Kewajiban Berdaskwah

Dakwah dalam l1slam, usianya paling tidak dapat di
o, catat sejak nabi Muhammad SAW, memulai aktifitas menyeru
dan mengajak orang lain untuk memeluk agama lslam, baik ke
pada keluarganya, maupun masysrakat umum, secara diam-diam
ataupun secara terang-terangan. Sampai kemudian islam me -
nvebar keseluruh tanah Arab dan sekitarnya.

Secara historis, dakwah Islam dilakukan dengan ber-
bagai ragam bentuk pendekatan, hal tersebut adalah disesu-
aikan dengan kondisi serta situasi masyarakat. hulai de-
ngan pendekatan sosial, ekoncmi, budaya, politik, perkawi-
nan, keamanan jugs sampai kepada model dskwah yang paling
lama dilakukan, yakni *Bil Lisan+~. Dan sampai sekarang ke-
semuanya masih dapat difungsikan walau jaman silih bergan-
ti, hanya aktualisasi dan adaptasl materi serta sistem.

| Berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajib hu -
kumnya bagi setiap muslim. Misalnya amar ma'ruf nahi mung-
kar, memberi nasehat, berjihad dan sebagsinya. lial ini me-
nunjukkan bashwa syariat atau hukum lslam tidak mewa jibkan,
atau menghsruskan semaksimal kepada umatnya, yang diwsjib
kan adalah semaksimal sesual dengan keahlihan dan kemampu-

32

an.

Dalam agama Islam menjalankan dakwah sudah ditunjuk

32Asmuni Syukir, Dasar-passr Strategi bDskwah, Al -

Ihlas, Surabaya, tt, hal. 27

45
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kan oleh Rosululloh SaW dengan kebterhasilan yang gemilang,
~dan cemerlang hanya dalam wegktu yang relatif singkat. re -
suksesan yang diperoleh beliau sangat berkaitan dengan ke-
ahlian dan kemampuan dalam mempengaruhi orang-orang yang
masih dalam dunia kekafiran, dengsn usaha yang maksimal di
sertei dengan ketabshan dan kculetan menyiarkan agama is -
lam.

Fada dasarnya intisari dari risalsh dakwah yang di
sampaikan oleh LKosululloh 5AW adalah pedoman, yaitu pedo -
man begaimana seharusnya manusia menjaga nilal serta marta
bat kemanusiaannya éupaya jangun se mpai meluncur jatuh, -

namun justru malah meningkat mencspai tingkstan yang ting-

gi.33

Istilah dakwsh sudah cukup populer, tetapl belum se
tiap orang dapat memahami pengertisn dakwah itu dengan se-
baik-baiknya. karena pengenalan orang terhadup suatu isti-
lah tidak éelalu menjadi jaminun bahwa orang itu dupat me-
mahami, serta mengerti dengan pengertian yang terkandung di
dalam istilah tersebut. Demikian pula terhadap istilah dak
wah. Uleh karenanya merupakan suatu keharusan bagi setiap
orang yang akan melakukan pembahasan tentang dakwah, untuk
terlebih dahulu memahami arti perkataan dskwah itu, baik -
ditinjau dasri segi bahasan maupun istilah.

Ditinjau dari segi bahasa dakwah berarti pang;ilsan,
seruan atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa

Arab disebut "masdar'". Sedang bentuk kata kerja atau £i'il

33M. Natsir, i"ighud Dskwah, itomadlani, solo, 1991, -
hal. 4
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nya adalah da'a - yad'u yang berurti memenggil, menyeru, -
atau mengajak.34
Dakwah dengan arti kata itu dapst dijumpai dalam
ayat-ayat al ur'an, misalnya surat Yusul : %% yang berbu-
nyi 3
v w w
RPN P NEIPPS (U | NI F o2 W
(e e )

Artinya : Yusuf berkata : Wrhai Tuhanku, penjara lebih aku

sukai daripada memenuhi ajaran mereka kepadaku.35

Pengertian dakwah dari segi istilah yang mengandung arti :
seruan tersebut, untuk melaksanakan amar ma'ruf nshi mung-
kar dapat ditemui dalam Al Qur'an antara lain surat Ali lm

ron ayat 110 yang berbunyi :

\__JLK)JJpkj)b)&kfok‘ﬂ““’:f’J A_‘[}u.fy$=a

(w olo) B bl sy )"h’u - O

Artinya : Kamu adalah umat yang terbalk yang dilahirkan un
tuk manusia, menyeru yang ma'ruf dan mencegah yg
mungkar dan beriman kepada Allsh 5WT. 56

Perintah untuk melaksanakan yang ma'ruf dsn mencegah yang

mungkar tertulis dengan jelas dan tegas dalam Al Qur'an, -

skan tetapi pelaksanaannya untuk mengajak yang ma'ruf dan

meneegah yang mungkar yang dikategorikan dalam usaha dak-

wah banyask terjadi kesimpangsiuran. satu pihak mengatakan

bahwa segala bentuk usahea yang diarahkan mewujudkan ajaran

Islam dalam semua segi kehidupan sosial masyarakat juga di

34Abd. Rosyad Sholeh, lManajemen Lskwah lslam, pulan
Bintang, Jakarta, 1977, hal. 7.

35.)epag RI, Al Qur'an den lerjemahannya, Fkroyel re-
ngadaan Kitab suci Al Qur'an, Jekarta, 1984, hal. %53%.

361bid,ihals94.
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kategorikan usaha dakwah.

Istilah dakwsh yang lain seperti istilah amar ma'-
ruf nshi mungkar, wasyisyah, nashibah, khutbah, jihadah, mu
jadalah, maudah, tadzkirah, indzar dan ada juga yang menga-
takan bahwa dakwah mempunyail kemiripan dengan kat-kata se-
perti yang diungkapkan oleh Prof. Toha rahya uUmar, MA dalam
bukunya "Ilmu Dakwah-, ada be.erapa kata yang hampir sama
maksudnya dengan dakwah seperti . penerangan, pendidiksn, -
pengajaran, indoktrinasi, dan propaganda.37

Syeikh Ali Makhfudh dalam bukunya "HIDAYATUL MURSY1-
DIN" memberikan pengertian dakwah sevagai berikut

Mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan menurut

petunjuk, menyuruh mereka berbuat kebajikan dan mela

rang mereka berbuat mungkar agar mereka mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akherat.38
HSM. Nasiruddin Latif mendefinisikan dakwah, sebaguimana di
kutif oleh Drs. Imam Seyuti Farid SH yakni :

Setiap usaha atau aktifitas dengan lisan atau tulisan

dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, memang-

gil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati allah

SWT, sesuail dengan garis-garis aqidah dan syariast, -

serta ahlaq lIslamiyah.39

Dari definisi-definisi tersebut, meskipun terdapat

perbedaan dalam perumusan, tetapi apabila dibandingkan satu

sama lainnya dapat diambil suatu kesimpulan, yaitu :

3‘,Prof. Toha Yahya Omar, hA, 1lmu Dakwah, sijays, Ja
karta, 1971, hal. 1.

384yeikh Ali Nakhfudh, Hidayatul Mursyidin, Usaha pe
nerbit Tiga A, Jakarta, 1990, hal. 17.

39Imam Sayuti Farid, Pengantar Ilmu pDakwah, Yayasan

perdana Sarjana Dakwah, surabays, 1987, hal. 19.
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1. Dakwah itu merupskan penyelenggaraan askan suatu usaha, -
atau aktifitas yang dilaksanakan dengan sengaja.
2. Ussha yang dilakukan itu adalah berupa :
a. Mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah SWT
atau memeluk agama Islam.
b. Amar ma'ruf nahi munpkar, perbaikan dan pembangunan -
masyarakat (Islah).
3. Proses penyelenggaraan usaha tersebtut dilskukan untuk da
pat mencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagisan dan kese

jahteraan hidup yang diridloi Allah SWT.4O

Dari kesimpulan mengenai definisi dakwah diatas da -
patlah dipah:mi bshwo ussha at-u aktilitas y.ng dilezksana -
kan dengan sadar dan sengaja. aArti proses ad:=lah r:ngkaian
perbustaon yan;, mengandung, muzksud tertentu, yeng, memung dike
hendaki oleh pelaku perbuatan itu sebug:1 su: tu proses usa-
ha atau sktifitas d¢akwsh tid:klah mungkin ¢iluksoenokan se -
cary sambil lalu dan seenaknya saja, melainksn hurus diper~
siapkan dan direncan=zk:n secara mat:' ng dengsn memperhstikan
serenap segi dan faktor y:ng mempunyai pengaruh bagi pelak-
gsanaan cakw:@h.

Ussha atau 2ktifitss y ng, hearus (ilsksanakan dslam
suatu dakwah itu menyangkut segi-se; 1 y:ng luas. 1o melipu-
ti usaha dusn aktifitas mengajak orsng yang belum masuk dsn
menerima islam, us<ha smar ma®ruf nohi mungkar sert: us:ha
usaha untuk perbaikun d:n pembangunan (Islam) dulam runghs

mereslisasikan ajaran islan dalai segenup iehidupun.

40 smuni Syukir, 1lbid, hal. 21
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Setiap penyelenggaraan dekwah harus mempunyai tujuan

tertentu yang harus diwujudken. laka penyelenggaraan yang

tidak mempunyai tujuan, tidak mempunyai arti apa-apa, bah -

kan hanya merupakan pekerjasn yang sia-sia, dan menghambur-

kan tenaga dan biaya.

Tuj

uan dan lMateri bakwah

8.

Tujuan Dakwah.

Melaksanakan dakwah merupaksn tanggung jawab sosial.
Ungkapan yang berarti. bahwa manusia dalam hidupnya meru-
pakan suatu ikatan yang utuh dimana satu dengan yang la-
in bersifat aktif, artinya saling mempengaruhi dan mengu
bah dalam batas-batas tertentu. Disini manusia berfungsi
sebagai obyek dan sebagai subyek. Dalam fungsi ini terja
di interaksi sosial yang diartikan oleh L. i.onner seba-
gai berikut :

Suatu hubungan antara dua individu atau lebih dimana

kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, -

atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau se
baliknya.42
Interaksi antara manusia itu bersifat dinamis, memberi -
respons tertentu pada manusia lainnys, dan timbullah pro
ses kejiwaan pada pihak-pihak yang bersangkutan.

Dalam pandangan lslam interaksi sosial itu menimbul-
kan suatu tanggung jawab, baik tanggung jawab individu -
terhadap masyarakat maupun masyarakat terhadzp masyara -
kat atau terhadap anggotanya. Tiap-tiap orang berhak dan
berkewa jiban untuk memberi dan menerima kepada dan dari

masyarakat, dan berhak serta berkewajiban pula untuk me-

ya,

42Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (1. Bina [lmu, Suraba-
1988, hal. 24.
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ndapatkan penjagaan dsri dan terhadap masyarakat. Kedua-
nya harus berjalan seimbang, tidak dibenarkan kepentingan
individu dikorbankan untuk kepentingan masyarakat dan se
baliknya.

Tujuan dakwah antara lain ; untuk menjaga keseimbang
an interaksi sosial tadi dan untuk menumbuhkan pengerti-
an, kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
yang disampaikan oleh para dai terhadap obyek.43

Banyak pendapat yang mengataksn tentang tujuan dak-
wah diantaranya :

1. Drs.H.M. Ali Aziz :

Tu juan dakwah yaitu untuk merubah sikap mental dan

tingkah laku manusia yang kurang baik menjadi 1lebih

baik atau meningkatkan kualitas iman dan lslam sese-
orang secara sadar dan timbul dari kemauannya sendi-
ri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapapun.44

2. M. syafaat Habib :

Tujuan dakwah yaitu agar setiap anggota masyarakat -
menJadl penganut Islam yang baik, berbuat sesuai de-
ngan ajaran Islam. Sikap yang d1wu3udkan dalam perbu
atan. Perbuatan akan menghasilkan budaya dan sivili-
sasi, maka Islam dengan keberhasilan dakwah akan me-
njadi budaya manusia dialam semesta ini. Sikap atau
watak yang dibentuk oleh dakwah akan mempengaruhi ca
ra hidup manusia, bahkan akan menentukan semua fakta
yang ada disekitar manusia.45

Adanya kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bah
wa tujuan dakwah adalah terwujudnya individu dan mas
yarakat yang menghayati dan sadar untuk mengamalkan aja-

ran Islam sesuai dengan perintah Allah SWT, dan masyara-

kat tersebut dalam melaksanskan apa yang diperintahkan -

434M. Arifin MED, Psikologi Dakwah iuatu Pengantar -
Study, Bulan Bintang, Jekarta, 1977, hal. 15.

4459, HM. Ali aziz, Ilmu Dakwah, i‘skultas Dakwah 1A
IN Sunan Ampel, Surabaya, 1989, hal. 35b.

458yafaat Habib, Pedoman Dakwah, Wijaya, Jakarta, 19
82, ral 30«
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tidak merasa dipaksa melainkan dengsn kesadsran sendiri.
Materi Dakwah.

Materi dakwah adalah pesan yang dibawakan oleh da'i

A(subyek dakwah) untuk diberiksan atau disampaikan pada si

obyek dakwah. Materi dakwah yang biasa disebut puls de -
ngan idiologi dakwah, yaitu ajaran Islam itu sendiri, se
dangkan ajaran Islam itu berpangkal pada dua sumber po-
kok, yakni Al Qur'an dan As-Sunnah.46

Dalam hal ini Prof. A. linsymi mengatakan bahwa pedo-
man (materi) dakwah Islam adalah Al Qur'an dan aAs-sunnah
sebab kalau sudah berpedoman dengan yang lain maka dak -
wah itu sudah bukan dakwah Islamiyah lagi.47

Dalam penyampaian materi dakwah, pelaksana dakwah ya
itu da'i itu sendiri tidak boleh menyimpang dari dua hal
pokok seperti halnya diatas, yakni sl @gur'an dan As-Sun-
nah. Pelaksana dakwah harus memiliki pengetahuan yang
luas dan mendslam terhadap materi dakwah yang akan disam
paikan pada obyek dakwah, sebab semakin kaya akan materi
dakwah akan semakin taiklah sipelaksanan dakwah dalam me
laksanakan tugas dakwah, sehingga penyampaian materi se-
sual dengan tujuan yang diinginken dan mudah dipahami si
obyek dakwah atau masyarakat?aDalam hal ini materi dak -

wah sering ditekankan pada ajaran tentang tingkah laku

antara manusia dengan manusia dan antara manusia dengan

46Imam Sayuti rarid, Ibid, hal. 58.

4Tppof. A. Hasymi, Ibid, hal. 210.

48Dr3., H. Adreastamara, ltrofil Da'i leladan, Romad®

ni, Solo, 1983, hal. 124.
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Tuhannya.
Pada hakekatnya materi dakwah adalah ajaran Islam, -

kEndang saefuddin Anshori telah membaginya sebagai beri -~

kut
1. Iman kepada Allah SWT
<J-2. Iman kepada Mslaikat
—— 1. Aqidah 3. lman kepada Kitab-Nya
4. Iman kepade Rosul-Rosul-Nya
5. 1lman kepada hari akhir
v. Iman kepada Qodlo dan Qodar
a. Thaharah
1. lbadah b. shalat
(c.a. c. Zakat /shadaqoh
khas) d. Fuasa
e. Haji
ISLAM <C 2. Syari'ahg a. Muamalah
(d.a. luas :
Al @anunu'l
khhgas = hukum
perdata
2. Muamalsah o—
(d.a. luas)
-1. Akhlaq ter
hadap nholig
~b. Al Qanuhu'l
Am = huiium
L. 3. Akhlaq < publik
L2. akhlaq ter
T hadap mahluk

| ]

a. Akhlaq terhadap manusia b. Akhlaq terhadap
manusia bukan manusia
1. Diri sendiri 1. lora
2. Tetangga 2. l‘auna
3. Masyarakat 3. dll. 49)

49Endang syaefuddin Anshori, Dskwah Islam, Bulan -
Bintang, Jskarta, 198/, hal. 143.
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C. Sasaran dan Ef ek Dakwah

a. Sasaran Dakwah.

Sasaran dakwah disebut juga obyek dakwsh, penerima -
dakwah dan komunikan dakwah, apa yang menjadi obyek dak-
wah itu dapat diketahui dari definisi dakwsh, antara la-
in :

Dakwsh ialah mengajak manusis dengan cara bijaksana

kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tu -

han YME untuk kemaslahatan dan kebshagiaan mereka
dunia dan akherat.50

Dari definisi diatas dapat diketahui, bahwa yang
menjadi obyek atau sasaran dakwah ialah diri manusia.
Seperti halnya Rosululloh s5AW, beliau sebagai obyek dan
subyek. Rosululloh GAvw diutus oleh allah SWT dengan tu-

juan sebagaimana disebutkan dalam surat saba ayat 28:

Vo3l
(xa: < )uo—«l:rYawUuJ ugb

Artinya : Dan kami tidak mengutus kamu (Muhammad) melain
kan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pe-

mbawa berita gembira dan sebagai pemberi peri-
ngatan, tetapi kebsnyskan manusia tidak menge-

tahui.51
Rosululloh JAW berperan sebagal obyek dan subyek da-
ri dakwah, demikian besat peranan nabi lMuhammad 3AW yang
dibantu oleh para sahabat diteruskan oleh para tabi'it -
tabi'in, para ulama' dan cendekiawan Muslim lsinnya, un-

tuk menyampaikan pesan yang yang diberi allsh SwWl. Seba-

gal muslim setiap orang berkewajiban untuk menegakkan dan

500oha Yshya Omar, 1bid, hal. 1.

>"pepag RI, Op Cit, hal. 688.
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menyiarkan agama Islam ditengah kehidupan umat manusia.

Usahs pelaksana dakwah untuk membangun kehidupan ma
nusia setagaimana disebutkan distas, bahws sasaran dak-
wah yaitu manusia/masyarakat.

b. Efek Dakwah.

Efek dakwah adalah informssi dan resksi setelah ma-
teri dakwah disampaikan oleh juru dakwah (subyek dakwah)
kepada masyarakat (obyek dakwah), dan informasi ini me-
nimbulkan respons dan feedback (umpan balik).

Dalam hal ini yang menjadi peran sebagai komunika -
tornya adalah pelaksans dakwah (subyek dakwah), dari si
nilah akhirnya menimbulkan efek sctelah materi dakwah -
itu diberikan oleh subyek dakwah terhadap obyek dakwsah.

Sebagimana diketahui bahwa dalam upayas mencapai tu-
juan dekwsh, maka kegiatan dakwsh selalu diarahkan un -~
tuk mempengaruhi 3 aspek pada diri obyek, yaitu ; peru-
bahan dari aspek pengetahuannys, aspek sikapnys dan as-
pek tingkah lakunya.

Berkenaan dengan ketiga aspek pada diri obyek dakwah
» Drs. Jalaludin Rahmat mengatakan :

1. Efek kognitif terjadi bila ada perubshan pada aps
vyang diketahui, dipshami atau dipersepsi khala -
yak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengeta
huan, ketrampilan, kepercayaan atau informasi.

2. Efek efektif timbul apabila ada perubshan pada a
pa yang dirasakan, disenangi atau dibenci khala-
yak yang ada hibungannya dengan emosi, sikap ser
ta nilsi.

3. Lfek behavioral merujuk kepada prilaku nyata yg

dapat dipshamidan diamati, yang meliputi pola-po
la tindskan, kegiatan atsu kebissaan prilaku.%?2

52Drs. Jalaludin Rahmat, Psikologi ihomunikasi, Rema

" Ja karya, Jskarta, 1985.
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Ketiga aspek tersebut merupakan suatu efek yang sa-
ling mempengaruhi dan saling berkaitan antara perubahan
padas yang diketahui, dipahami, dirssakan kemudian diwu-
judkan dengan tindakan atau prilaku seseorang.

Didalam teori komunikasi dampak (efek) adalah unsur
penting dalam keseluruhan proses komunikasi. [Efek bukan
hanya sekedar umpan balik dan reaksi penerima terhadap
pesan yang disampaikan, melainkan merupakan paduan keku
atan yang bekerja dalam masyarakal, sedang bentuk kong-
kritnya adalah skibat dari pesan yang disampaikan itu -
menyentukhnya, yang dalam hal ini menyangkut proses komu
nikasi yaitu jalan hubungan rohaniyah yang diciptakan, -
atau dibuat oleh sasaran efek-efek tertentu.53

Oleh karena itu kita dapat menyatakan bahwa efek tep
jadi pada individu-individu dan menjadi sikap masyarakat
(obyek) dengan melalui proses yaitu :

1. Proses mengerti (proses kognitif) proses terben-
tuknya pengetahuan skibat d«ri sustu pesan.

2. lroses menyetujui (proses obyektif, akibat dari-
pesan yang menyentuh, maka timbul perasaan setu-
ju, senang, kecewa, sinis dan sebagainya yang
merupakan gejolak dalam hati penerima pesan.

3. kProses perbuatan (proses sensmotorik), selanjut-
nya setelah melalui kedua proses tersebut timbul
lah niat, tekad, upaya dan usaha dalam bentuk ke
giatan atau tindakan nyata (gerak pelaksana). 54

Dengan menyimak ketiga proses tersebut, maka dapat

dikatakan bahwa efek bisa terjadi melalui proses terse-

but, serta adanya respons antara subyek dakwah dengan

53Anwar Arifin, Strategi homunikasi, armico, Bandung
1984, hal. 40.
54

Ibid, hal. 42.
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obyek dakwah setelah pesan tersebut disampaikan.
vengan demikien seorang da'i dalum melaksanakan dak
wahnya hendaknya benar-benar memperhatikan berbagai as-
pek tersebut diatas dan Lerusaha menimbulkan perhatian
dengan berbagai cara, sehing;.a menimbulkan pengertian -
yang menda lam dah penerimaan ysng benar. JSemua itu be-
sar pengaruhnya terhadap perubahan sikap dan tingkah la
ku penerima dakwah (obyek dakwah) sehingga apa yang me-
njadi tujuan ataupun keinginan da'i bisa tercapai dengan

baik.

D. Pengertian dan Sejarah Dharma Duta Buddhs

Didalam membicaraxkan tentang peugeptian pharma Du-
ta Buddha, apa itu Dharma Duta Buddha, mska tidaklah akan
lepas daripada sejarah lahirnya agama Buddha itu sendiri.

Agama Buddha ditemukan oleh pangeran 3icharta Gau-
tama, setelah mencapai penerangan sempurns, menjadi Budha
dihutan Gaya, dibawah pohon Bodhi (Asseta) pada 588 3M.

Pangeran 3idharta adalah seorang putra mahkota da-
ri kerajaan Magabah, India Utara yang beribukota di Kapi-
lavastu, ayah béliau raja Suddhodanadari, suku Sakya kelu
arga Gautama. Ibundanya bernama vUewi Mghamaya.

Pangeran Sidharta lahir pada tahun 623 (M, ditaman
Lumbini, dibawah pohon Sala. Jetelah 7 hari kemudian, ibu
ndanya meninggal, kemudian pangeran sidharta diasuh oleh
bibinya yang bernama Msha Pajipati Gautami.

Beliau menikah pada usia 16 tshun dengan putri Ya-

shodara. 1lstasnanya bernama Vishrawan, hacdiah perkawinan -

dari ayahnya.
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Jauh scbelum kelghirannya, para pertapa telah mers
malkan peristiwa penting yang bakal terjadi disaat lahir-
ﬁya pangeran Sidharta Gautama. Para pertapa telash meramal
kan bahwa kelak pangeran Sidharta akan menjadi seorang Bu
ddha.”?

Hidup dalam kemewghan didalam istana membuat jemu
dan tidak dapat memberikan kepuasan dan kebshagiaan seja-
ti kepadanya. lFada suatu hari beliau keliling kota, berte
mulsh dengan seorang tua, orang sakit dan terakhir berte-
mu dengan pertapa suci. Fada saat melihat or:ng yang su -
dah tua, dan orang mati, beliau menanyakan kepada penga -
walnya, apakah beliau nantinya juga dapat menjadi tua dan
mati 2 dijawab oleh pengawalnya bahwa setiap manusia akan
mengalami proses menjadi tua dan mati. Terakhir bteliau ke
temu dengan pertapa suci dengan wajah yang memancarkan ke
bahagisan. lhepada pengawalnya beliau berkata : "Inilah yg
harus aku tempuh, sedangkan ketiga peristiwa sebelumnya -
adalah penderitaan.

Ketika pangeran 3idharta berusis 29 tahun, lahir -
lah putra beliau dan diberi nams Rahula, yang ertinya be-
lenggu. Belenggu yang membebaskan manusia dari dukka (pe-
nderitaan).

Pada bulan waisyak sast purnamasidi, secara ‘diam—
diam, pangeran Sidharts meninggalkan istananya. liari itu
dikenal sebagai hari pelepassan Agung atau lahabhiniskrama
na, untuk berguru kepada Alara Kalama dan Udaka Ramaputra.

Kemudian beliau pindah kehutan Gaya dan bersemedi dibawah

55l‘andita S. Widyadharma, Kiwayat Hidup Buddha Gau
tama, lengurus Mapan budhi, Jakarta, 1991, hal. 1.
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pohon LBodhi sampai mencapal penerangan sempurna menjadi
Buddha, artinya sudsh menemukan jalan yang membebaskan mg
nusia dari dukka (penderitaan), pada saat itulah pangeran
sidharta telah menjadi puddha.

Terdapat suatu cerita bahwa ketika pangeran Sidhar
ta, yang telah menjadi Buddha dan mendapat petunjuk, ia
dibujuk dan dirayu oleh iblis untuk segera masuk kedalam-
nirwana /surga, sehingga ia tidak mengkhotbahkan kebenaran
yang didapatkannya. Namun ia tetap bertahan dan mengambil
keputusan untuk mengkhotbahkan-nya karena pangeran sidhar
ta atau Buddha merasa sangat kasihan terhadap manusia yang
bodoh.

Mula-mula ia memberitahukan atau mengkhotbahkan ke
bensiran itu kepada 5 pertapa yang menjadi teman ketika ia
bertapa bersama-sama. Kelima pertapa itu berdiam ditaman
Rude di Isipatana, yang terletak berdampingan dengan kota
Varanasi ditepi sungai Gangga. Khotbah pertama disebut de
ngan harma Cakra Prawatana Sutra, yang artinya khotbah -
pemutaran kebenaran yang per-tama.Sb

Dari sinilah awal daripada sejarah Dharma Luta Bud
dha dan dari sejarsh pulas maka pengertian vharma Duta Bud
dha dapat dipahami. Dharma berarti khotbah-khotbah atau
ajaran daripada Buddha, dan outa berarti utusan.57

Menurut pendapat Oka Diputhera dan cornelis wowor,
dalam bukunya "Fedoman vharma Duta" halaman 4 disebutkan;

bahwa yang dimaksud Dharma Duta Buddha adalah orang yang

56Seno Herbangan s5iagian, Agama-—-Agama di Indonesia,
Pustaka, pandung, 1993, hal. 77

5Tpandit J. Kaharuddin, 1lbid, hal. 68.
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menysmpaikan ajaran-ajaran Buddha.

Semangat melaksuanakan Dharma Duta dalam pengajaran
agama Buddha amatlah mendalsm, sehingga para pandita pe-
nyebar agama Buddha menjalankan dengan taat dan teguh, gi
at dan sabar dalam melaksanakan dan menylarkannya.

Mereka memandang ussha penyebaran agama Buddha itu
adalah merupakan suatu Dharma, amal bakti yang amat ti-
nggi sehingga mereka berani menghadapi segala penderitsan
dan kesukaran, sebagaimana diceritakusn dalam percakapan
Buddha Gautama dengan seorang muridnya yang bernama PFura-
na, murid kaum Sirwanaparanta dalam menghadapi penduduk
yang terkenal kasar, dzalim, dan rakus ahlaknya.

Bagaimasna nanti, wahai lurane ?  jika mereka marah kepa-
damu menghadapkan kata-kata yang kasar dan memskimu ? ta-
nya Buddha.

saya. akan tetap memandang mereka orang-orang yang baik-ea
ik bersikap lemah lembut, karena mereka tidak memukulku, -
dengan tangan dan tidask melempariku dengan batu ! jawab -
simurid.

Bagaimana kalau mereka nanti memukulmu dan melemparimu de
ngan batu 2

Saya akan tetap memandang mereka nanti gebagai ‘orang yang
baik, karenas mereka belum memukulku dengan pentung atau
dengan pedang ! jawab murid.

Bagaimana kalau nanti mereka memukulmu dengan tongkat dan
pedang ! apakah bicaramu ?

Aku akan memandang mereka sebagai orsng yang baik-baik, -
lemah lembut karena mereka tidak langsung membtunuhku ! ja
wab murid.

Bagaimana pula pikiranmu nanti kalau mereka membunuhmu 2
Aku tetap memandang mereka orang yang baik-baik, lemah le
mbut karena dengan demikian mereka telah berjasas melepas-
kan nyawaku dsri penjara raga yang kotor ini dengan tidak
terlalu ssgkit, jawab murid.

Mendengar itu berkatalah Luddha Gautama kepada muridnya :
Sungguh benarlah jawabanmu itu, engkau telah sanggup me -
njalankan pengajaran yang kuberikan kepadamu, tenteng ke-
sabaran dan ketabahan hati, jika engkau nanti berdiam di-
negeri orang-orang itu. rergilah engkau kesans, lepaskan
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mereka sebsgaimana engkau dapat melepaskan dirimu, bawa -
lah mereka kepantai tujusn hidup sebagaimana cngkau telah
dapat kesana, hiburkan mereke dengan pengajaran ini, seba
gaimana engkau dapat menghibur dirimu, dan sebagaimana pu
la engkau sampai ke Loka Nirwana yang sempurna itu, bawa
pula mcreka itu sebagaimana cengkau scndiri.

setelah mendengar wejangan ini, murid yang setis itu be -
rangkat kenegeri orang-orang yang termasyur kasar dan Ja~
hat itu sehingga mereka semuanya percaya kepada ajaran-aja
ran Buddha.58

Demikianlah salsh satu contoh dari semangat penyia
ran dan semangat melaksanaskan penyebaran agama Luddha atau
Dharma Duta. Bagi umat Buddha melaksanukan pharma Duta ti
dak hanya tertanam dalam kalangan randita saja, tetapi ju
ga dalam kalangan rakyat umum dan raja-raja.

Terkensllah dalam sejarah agama Buddha, raja-raja
besar yang berjasa dalam menyiarkan dan mengembangkan aga
ma Buddha, diantaranya adalah Acoka cucu dari raja Candra
gupta yang memerintah di Moghada (273-232 SM).

Raja Candragupta seor.ng raja yang pada mulanya se
orang buangan dari tanah airnya ke Moghada, akhirnya . .ia
dapat membangunkan sebush kerajaan disana. Jasa yang ter-
besar kepada tanah airnya India, iaslah merebut dan memer-
dekakan kembali daerah runjab dan lain-lainnya yang diram
pas dari tentara Iskandar pzulkarnaen (Iskandar yang agung
dari Masedonia) yaitu setelah mangkatnya Maharsja Iskandar,
Semua orang Yunani yang berade di India diusirnya.

Setelah mangkatnya Candragupta, ia digantikan oleh
puteranya yang bernama pindusara. .etelah itu oleh cucu -

nya Acoka. Acoka naik tshta kerajaan melanjutkan perjuang

an kakeknya, meluaskan kerajaannya.

58Agus Hakim, Perbandingan Agama, CV Diponegoro, -
Bandung, 1990, hal. 175-1Yb.

#
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Sebagaimana telah disebutkan diatas ia sendiri te
lsh menjadikan agama Buddha menjadi agama kerajaan, sedang
tadinya ia belum lagi mengasnut agama Buddha. Setelah ia
meresmikan sgama Buddha sebagal agama negara yang resmi,-
japun berussha pula segiat-giatnya untuk menyiarkan . dan
menyebarkan agama Buddha keluar daerah India, kenegara-ne
gara tetangganya dan lainnya dikirimkannya duta-duta dan
muni-muninya untuk menyebarkan agama Buddha. Akhirnya ter
sebarlah agama Buddha diluar India dengan amat pesat dan
luasnya seperti di Lamboja, Siam (Muangthai), Lsos, Viet-

59

nam, Tibet, Tiongkok, horea, Jepang, dan Indonesia.

Sysrat-Syarat fengemban Tugas Dharms Duta

Untuk menjadi seorang yang mengemban tugas vharma
Duta Buddha haruslah memenuhi beberapa persyaratan. bLirek
torat Jenderal Bimbingan masyasrakat iiindu dan puddha cq
Direktorat Urusan Agama Buddha telah mengeluarkan kartu
tugas Lharma Duta yang akan diverikan kepada seOrang yang
melaksanakan tugas sebagai pharma buta aﬁau juru penerang
agama Buddha di Vihara, Cetya, dalam mimbar ajgama Buddha
melalui radio dan televisi dan melalui mass media lain.
Adapun syarat-syarat utnuk menjadi Dharma Duta ada
lah sebagai berikut :
1. Warganegara lndonesia.
2. Beragama Buddha.
3, Tidek terlibat G 30 S / IKI.

4. Benar-benar mempunyai kemampusan sebagai Dharma Duta dan

591vid, hal. 176-177.
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sudah melaksanakan tugas Dharma Duta antars lain di
Vihara, Cetya, dimass medis dan dimasysrakat.

5. Diusulkan oleh sSangha atau Majelis agama Buddha anggo
ta Perwakilan Umat buddha Indonesia. i.alau belum me -
njadi anggota Perwskilan Umat Luddha seperti Vihara,-
Cetya misalnya, dapat diusulkan oleh vihara atau Ce -
tyanya.

b. Berbadan sehat dan secara fisik dan mental dapat me -

njalankan tugas sebagai Dharma Duta.

vemikianlah beberapa persyaratan yang harus dipe-
nuhi, untuk menjadi seorang vharma vuta, sehingga déngan
demikian Dharma puta yang ditugaskan untuk mengemban tu-
gas sebagal seorang Dharma Duta benar-benar berdays guna
dan berhssil guna dalam memberikan bimbingan dan pembina
an kepada umat. Disemping itu, untuk pengemban tugas itu
harus mempunyai kartu tugas. Adapun model contoh kartu -

tugas Dharma Duta adalah sebagai berikut

USUT, DARI SANGHA/MAJELIS /VIHARA

NAIWA . ® 0 9 0.0 0000 0 %0 0 ¢ 00 VGO0 e 0 s e 000 be e

NANA DIKSA © ettt ee e,
ALAMAT ! et rtecceceacesecscsssssctsserranns
TINGKAT ROHANI S et ccessecens s eerrensa et eecsseenass
Dengan ini kami usulkan untuk menjadi Dharma Duta8 .untuk
memberi penerangan, penyuluhan agama Buddha kepada masya
kat didaerah : .c.ceeeeieeineectoeoseoccancosasonsccaccncas
vemikian usul kami, agar dapat diterima dengan baik.
Atss perhatiannya kami hsturkan terima kasih.

Yang mengusulkan,

vangha /lkajelis /vihara
KETUA D EKHETARLS

- a——ta)
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Keterangan :

Sebutkan nama Jsangha/rajelis/vihars ysng mengusulkan.

Nama lengkap misalnya : Dharmadi Dhsrmawan
Nama Dikssa misalnya : Dharma Isvara
Tingkat Rohani misalnya : Pandita, Upasaka, samanera

Bikhu, Thersa, laha Thersa.
Didaerah misalnya : Kabupaten calatiga

Usul tersebut hasrap dikirim kepada Direktorat Uru
san Agama Buddha, Depsrtemen sgama RI. Dengan alamat ya-
itu Jalan Lapangan Banteng Barat [iG. -4 Jakarta Pussat.

Bagi anggota WALUBI atau pengurus Vihara/Cetya yg
hendsk mengusulkan Dharma putanya, dapat mengutip blang-
ko kartu tugas vharma Dutanysa.

Kartu tugas ovharma Duta berlaku hanya 2 tahun. Se
telah waktu 2 tahun, Jangha/rajelis/Vihara/Cetya dapat
mengusulkannya kembali kepada virektorat Limbingan sasya
rakat Hindu dan Buddha cq virektorat ULrusan agsma Buddha
jalan l.apangan wanteng Barat, Jakarta Pusat.bo

Demikianlah teberaps persyusratan yang harus dipe-

nuhi bagi setiap pen;emban tugas Dharma Duta Luddha.

600ka Liputhera, Cornelis Wowor, lbid, hal. 4-b.
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PENYEBARAN PENGARUH AJARAN AGAMA ISLAM DAN
AGAMA BUDDHA DIDESA KEBUMEN

A Sejsreh Masuknye Agama Islam Didesa Kebumen

Tentang kedatangan agama Islem didesa Kebumen, ti
daklsh diketshui secara pasti. Namun demikian menurut su
atu cerita bahwa penyebaran agams Islam dideaa Kebumen,
dilskukan oleh s8alah seorang wali jang bernama Sunan Ge-
seng yaitu saleh satu murid dari Sunan Kalijaga. Sunan
Geseng semula menyebarkan agama Islam didaerah Bagelen
dan sekitarnya, yang pada akhirnja sampal didaerah Kebu-
men. Tetapi secara pasti tentang penyebaran dan perkem -
bangsn agama Islam didesa Kebumen, yaitu dimulai sekitar
tahun 1860 Masehi dengan ditandai dengan berdirinya sebu
ah masjid yang pertama dibangun didsersh Kebumen, yaitu
masjid "Kauman",

Didalam proses penyebaran dan perkembangan agama
Islam didaerah Kebumen, dari waktu kekurun waktu selan -
jutnya, tidak pernah lepas daripada peran serta para pe-
jabat Bupatl Kebumen, mengapa demikian 2 Karena Bupati
sebagai salah’satu elit pemerintashan puﬂyi pohgaruh
yang amat besar sekali terhadap para ulama dan masyara -
kat didaerah Kebumen dan merupakan figur sentral yang
menjadi panutin. Momentum ini memang selalu dimiliki pa-~
ra pejabat Bupati Kebumen. Para pejabat Bupati Kebumen
umumnya sangat memperhatikan sekall masalah pembangunan
dibidang keagamaan, khususnya Islam. Mereka terlihat se~
kali amat giat dan gigih berpoban serta dalam proses pe-

nyebaran dan perkembangan agama Islam didaerah Kebumen.

65
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Sebagal salah satu contoh, misalnya ; para Bupati Kebu -
men menjadikan mas jid "Kauman®" sgebagai sentral kegiatan
dakwah didaerah Kebumen antara lain dengan perayean-pera
yaan hari-hari besar Islam berupa peringatan Isro! Mi' -
roj Rabi Muhemmad SAW, Meulud Nabi Muhammad SAW, Nusulul
Qur'an dan lain-lainnya, yang selalu diisi dengan cera -
mah-geramah agama yang sebelum itu belum pernah ada dida
erah Kebumen. Bashkan untuk menjabat sebagal seorang imam
» pPenghulu dan khotib masjid Kauman pun atas persetujuan
Bupati. Melihat kenyataan inilah meka jelaslah bahwa pe-
ran serta para Bupati Kebumen, didalam proses penyebaran
dan perkembangah agana~lalan didaerah Kebumen sangat be-
sar sekall pengaruhnya.‘ .

Para pejabat Bupati Kebumen yang sangat berjasa
didalam proses penyebaran dan perkembangan agama Islam
antara lain adalah sebagai berikut : '

1. Bupati Kebumen ke I $ RT. Arumbinang IV (R. Mang
' ' uhdiwirya) -
2. Bupati Kebumen ke II : RT. Arumbinang V
3. Bupatli Kebumen ke 1I1I : RT. Arumbinang VI
4. Bupati Kebumen ke IV : RT. Arumbinang VII
5. Bupati Kebumen ke 'V : RT. Arumbinang ViiI (RT.S0O
srohami joyo)
6. Bupati Kebumen ke vl $ RT. Arumbinéng IX (1934-19
42)
7. Bupati Kebumen ke VII : R. Said Prawirosastro (19-
43-1945)
8. Bupati Kebumen ke VIII s R. Prawoto Sudibyo (1945 -
. 1947) '
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9. Bupati Kebumen ke IX s RM. Sujoko (1947-1948)

10. Bupati Kebumen ke X : R. Istikno (1948-1951)

11. Bupati Kebumen ke XI s RM. Slamet Projoraharjo
(1951-1956)

12. Bupati Kebumen ke XII s R,Projosudarpo (1956-1961)

13. Bupati Kebumen ke XIII : Sudarmo Sumcharjo (1961 -
1963)

14. Bupati Kebumen ke . XIV ¢ RM. Suharja Notoprojo (19-

' 63-19%4)

15. Bupati Kebumen ke XV : Letkol.Pol.Drs.R.Subarjo -
Kolopaking (1964-1966)

16. Bupatli Kebumen ke XVI xvh. Suyitno (1966=1968)

17. Bupati Kebumen ke XVII : Letkol.Pol.R.Supeno Suryo-
diprojo (1968-19/4)

18. Bupati Kebumen ke XVIII : Letkol.Pol.M.Mashud Merto-
sugondo (1974-1979)

19. Bupati Kebumen ke XIX : Drs. Dadiyono Yudoprayitno
(1979-1984)

20. Bupati Kebumen ke XX s H. Mochammad. C. Thohir
(1985-1990)

21. Bupati Kebumen ke XXI : Amin Sudibyo (1990-2000)

(Interview, 21 April 1995)

B. Perkembanggn Kwantitas dan Kwalitas Agame Islam Di Desa-

Kebumen

Agama Islam didalam perjalansn dan perkembangannya
didesa Kebumen sampal saat sekarang ini sudah cukup mem-
punyai banyak pengaruh dikelengan masyarakat desa Kebu -

men. Hal tersebut tidak terlepas daripada peren gserta pa
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ra ulama dan elit pemerintahan didalam usaha mengembang-
kan dan menylarkan agama Islam didesa Kebumen. Oleh kare
nanya tidak mengherankan apabila sampai saat ini jumlah
secara kwantitas perkembangan agama Islam.didesa Kebumen
cukup besar yaitu mempunyal 7444 orang pemeluk, 15 tem -
pat ibadah (masjid 4 dan mushola 11).

Bergsamaan dqngan meluasnya perkembangan agama Is-
lam didesa Kebumen, meka mulai pula agama Islam menapékv
kan diri sebagal pengembangan dan perluasah keglatan un-
tuk meningkatkan kwalitas dakwsh Islamiyah yaitu antara
lain mendirikan badan-badan gosial kemasyarakatan berupa
Panti Asuhan Anak Yatim yang dikelola oleh organisasi Mu
hammadiyah, mendiriken jamsah-jemash pengajian berupa
kelompok-kelompok tahlil yang hampir terdapat di aetiap
RT didesa Kebumen. Terdapat pula kelompok-kelompok kese~
nian dakwah berupa kesenian "Jamjaneng” dan kesenian JOS
(Jamaah Olahraga Sholawat). - ' ’

Tentang perkembangén secara kwalitas sgama Islam
didesa Kebumen, juga dapat dilihat dengan semakin mening
katnya jumlah jamash atau masyarakat yang mendatangl dan
mengikuti pengajian-pengajian ateau kegiatan-kegiatan dak
wah islamiyah, dari tahun ketahun hal tersebut selalu sa

ja meningkat.

Sejarah Masuknya Agama Buddha Didesa Kebumen

Sebelum mengetahui tentang sejarah masuknya agama
Buddha didess Kebumen, maka terlebih dahulu harus ditelu
surl pula yenthng 8se jarah masuknya ajaran Kong ihu Cu dan

perkembangannya didesa Kebumen, karena hal tersebut mem-

punyal kaitan yang asng#t erat sekali.
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Ajsran Kong Hu Cu menyebar dan berkembang didesa
Kebumen dimulail sekitar tahun 1898 Masehi yaitu dengan
ditandainya berdirinya tempat ibadah umat Kong Hu Cu di-
desa Kebumen yang bernama "Kong Hwel Kwan".

Pada masa terjadi class Belanda peitama tahun 1947
tempat ibadeh inl mengalemi kerusakan yang parah karena
waktu itu terjadi siasat bumi hangus, den tempat 1ibadah
ini tidek luput daripada sesaran pembakaran. Sampal mema
suki tahun 1964 dimana pada waktu itu pemerintah member-
lakukan SOB (singkatan Belanda) yaitu keadaan darurat pe
.rang, tempat ini belum mengalaﬁi perbeikan. Melihat ke -
nyatean tersebut, komandan KODIM 0709 Kebumen pada waktu
itu yaitu Letkol. Rajiman, berpendapat behwa kelau hal
ini dibiarkan, maka akan dapat menimbulkan anggepan yang
negatif dikalangan umat Kong Hu Cu terhadap pemerintah,-
karena sebagal umat yang beragama, umat Kong Hu Cu mera
sa haknya untuk beribédah tidak diperhatikan oleh peme -
rintah (diskriminasi). Akhirnya diilhemi hal tersebut, -
dibangunlsh kembalil ﬁempat ibadah "Kong Hwei Kwan" dan -
pada tahun 1969 sudah paripurna sekaligus diresmikan, se
jak saat itulah ajaran Kong Hu Cu semakin menapakkan pe-
ngaruhnya dan berkembang pes&t didesa Kebumen, dengan pe
nganutnya yang sebagian besar adalah orang-orang Tionghoa

Memasuki tahun 1981, seorang Bikhu bernama' Romo
Ariananda dari Boyolali, memperkenalken ajaran agama Bud
dha didesa Kebumen. Hal ini mendapat sambutan yang sangat
baik dari sebagian masyarskat didesa Kebumen, terutama -
nya adalah mereke yang semula menganut ajaran Kong Hu Cu

, terbukti dengan banyaknya umat Kong Hu Cu yahg beralih
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memeluk agama Buddha. Karena disamping agama Buddha ini

mempunyail kemiripan dan kesamgsan dengan ajarah Kong Hu Cu
juga karena pemerintah mengeluarkan peraturan bahwa umat

Kong Hu Cu melebur kedalam agema Buddha. Sebagal sentral

tempat ibadahnye adalah Kong Hweli Kwan yang kemudien ber

ganti nama dengan "VIHARA MAHADANA". (Interview, 27 Janu

ari, 1995). o - |

Perkembangan Kwantitas Dan Kwalitas Agema Buddha Didesa
Kebumen | .

Secara kwantitas, ternyata agema Buddha didesa Ke

bumen berkembang cukup pesat. wWalaupun kalau kita lihat
darli sejarah masuknya agasma Buddha didesa Kebumen, masih
relatif sangat muda yaitu tahun 1981, namun kenyataannya
sejak memulai menancapkan pengaruhnya didesa hebumen te-
lah mendapatkan ssmbutan hangat dapi sebagian masyarakat
didesa Kebumen, terutama mereka yang semula menganut aja
ran Kong Hu 6u. Mereka inilah yang sangat besar peranan,
dan pengaruhnya didalam suatu proses penyebaran dah per-
kembangan secara kwantitas ageama Buddha didesa Kebumen.

Menurut data atatistik, di&esa Kebumen jumlah pe-
nganut agama Buddha yaitu berjumlah 416 orang atau 4,33%
darli jumlsh keselubuhan penduduk dess Kebumen, dengan 1
tempat ibadah (Vihara Mahadsna), 17 rohaniawgn (2 Pandi-
ta dan 15 Upasaka).

Dilihat dari angka ini memang relatif sangat ke -~
cil, tetapi kalau dilihat secara keseluruhan yaitu dida-
lam pelaksanaan ibadah ritual keagamean, jumlah secara -

kwantitas ini akan meningkat. mengapa ? karena tempat iba
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dah umat Buddha yang ada didesa Kebumen yaitu Vihara Maha-
dena adalah satu-satunya tempat ibadah umat Buddha atau
sentral tempat ibadah seluruh umat Buddha di Kabupaten Ke=-
bumen, bahkan diluar Kebumen, jedi tidak henya dipskai un-
tuk ibadah umat Buddha didesa Kebumen saja, dan secara otg
matis pula mereka melaksanskan ibadah ritual keagamaannya
di vihara Mehadana ini. Jumlahnya bisa mencapai ribuan org
» lebih-lebih pada hari-hari besar perayaan agaema Buddha,-
seperti perayaan Waisyak dll. Kelasu melihat kenyataan ini
maka bolehlah kglau dikatakan bahwa perkembangan agama Bud
dha didesa Kebumen, secara kwantitas cukup besar.

Sejak awal perkembangannya agama Buddha didesa Kebu
men, secara intensif terus mengibarkan pérhatiannya dalam
kegiatan sosisl ekonomi. Mengingat masalah sosial ekonomi
ini dienggap tugas sucl yang paling utama, yaitu usaha un-
tuk mengentaskan kemiskinan masyarakat menuju kepada keada
an yang lebih baik. Hal tersebut dibuktikan antara lain de
ngan seringnya kegiatan-kegiatan sosial yang dilakuken te-
rutama pada hari-harl besar perayaan agama Buddha, berupa
pembagian jatah makanan kepada masyarakat disekitar Vihara
Mahadana, juga didirikannya suatu perkumpulan yang dituju-
kan untuk menolong kematian y@ng bernama dengan perkumpu -

lan penolong kematian "TRI DHARMA".

Strategl Penyebarsn Agema Islam Didesa Kebumen

Apabila strategi dipergunakan untuk mendukung akti-
fitas dakwah Islsm, maka mempunyei makna "ilmu siasat pe -
rang”, yaitu melawan segala macam bentuk keburukan den di-

tindas dengan kebaikan dan dilanjutkan dengan perang demi
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meningkatkan kebaikan ketahap yang tinggi.61

Pengertian tersebut mengandung arti agar kegiatan
dakuah 1tu dilakukan dengan semangat tinggl, yaitu bagai-
mana mampu mengalashkan segala macam keburukan dan penyim-
pangan-pgnyimpangnn terhadap ajaran Allsh SWT yang sudah
jelas tersurat dalam kitab sucinya. Strategi didelam ki-
tab Al Qur'an adalah sabilillsh (jalan Allsh SWT) sedang-
kan caranye dapat ditempuh dengan hikmah, mautidlatil ha-.
sanah dan jidal (diskusi, komunikasi, dialogié dan bahkan
perang dengan fisik atau senjata).

Penggunaan strategi dakwah yang baik hendakleh di-
sesuaikan dengan obyek dekwahnya agar tepat pada sasaran.
Dakwah yang tepat pada sasaran aksn mampu mempengaruhi, -
menggugah bahkan merubah pola pikir atau persepsi yang ku
rang benar dan lebih dari itu skan mampu merubah tingkah
laku dan perbuatan yang antara lain yaitu :

a. Asas Filosofis.

Pada asas ini terutams membicarskan masaleh yang -
erat hubungannya dengan tujuan yang hendsk dicapal da-
lam proses atau aktifitas dakwah. Jika tujuan tersebut
ingin mengembalikan atau meningkatkan keimansn maka
yang harus dilakukan adalah menghancurkan berbagai la-
ndasan filosofis yang menjadi pemikirannye yang salah,
atau yang tidak sesual dengan ajaran agams Islam.

b. Asas Kemampuan dan Keahlian Da'i.

Keberhasilan seorang pendakwah juga akan terkait -

dengan kemampuan dan keprofesionalannya dalam menyam <

618ukamto, Al Qur'an Sumber Inspirasi, Risalah Gua
ti, Surabaya’ 1991’ 310-270 . .
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paikan materi dekwah. Semakin profesional seorang juru
dakwah maka akan semakin membantu keberhasilan dakwah~
nya. Kemampuan seorang da'i bukan berstandar pada pe
nguasaan materl agama saja, namun juga harus ditunjang
dengan ilmu-ilmu bantu lain.

Perubahan lingkungan berjalan sangat cepat diikuti
semakin majunya pola pikir dan pengetahuan masnusia. Ju
ga seorang da'i diharapkan setidak-tidaknys memperhaﬁg
kan kondisi itu agar aps yang akan diberikan dalam ce-
ramahnya nanti diterima dalam hati. Mengajukan nasehat
nasehat dan saran, seyogyanya disertal dengan contoh -
contoh yahg nyata dan ektual, yang dikemas dalam suatu
bahasa, umgkapan yang indah dan menakjubken sehingga
terkesan dihati.

Asas Sosiologis.

Asas inl membghes masalah-masalah yang berkaiten -
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya po
litik masyarakat setempat, sosiokultural saseran dak-
wah, dan sebagainya.

Asas Psikologls.

Asas ini membshss masalah-masalah yang erat kaitan
nya dengan kejiwean manusia, demikian juga sasaran dak
wahnyes memiliki karakter kejiwsan yang berbeda-beda pu
la antara satu dengan yang lalnnya. Apalegl masalah-ma
salah agama yang merupakan masalah idiologi atau keper
cayaan rohaniyah, tidak juga luput dari unsur psikolo-

gis sebagai asas (dasar) dakwahnya.62

62Asmuni Syukir, Op Cit, hel. 32.
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Dari uraian diatas maka jelaslah bahwa strategi da

lam melakukan dakwah adalah sangat urgen sekall, yaitu su

paya dakwah dapat berhasil dan mencapal apa yang menjadi

tujuannya.

Strategli dakwah yang dilakukan didesa Kebumen untuk

menyebarkan dan mengembangkan sgama Islam, anfara lain ya

. itu sebagai berikut

1. Strategl Media Massa.

Mengungkap masalah media massa make tidak terlepas
daripeda mengungkep informasi. Sebab informasi secara
hirarki sangat menaruh peranan didalamnya.

Kalgau dulu orsng menguasal tanah luas bisa disebut
atau dianggap dirinya berkuasa. Tapl sekarang anggapan
semacam itu agaknya sudah tidak berlaku lagi. Saat ini
siapa yaeng menguasai informasl secara luas dan akurat,
serta terpadu maka dialah yang menjadi raeja.

Informasl saat ini telah begitu jaubh menyelusup di
semak-semak urat nadi kehidupan dalam era industriali-
sasi ini. Den nanti orang sudsh tidak canggung lagi me
ngatakan zeman revolusi informasi.

Apa hubungannya informasi dengan media massa ? Se-
cara umum media massa, balk elektronik ataupun cetak
yaitu radio, televisi, koran dan lain-lainnya mempunyai
fungsi diantaranya lalah memberikan informasi. Dan da-
lam abad komunikasi sekarang ini, orang sudah enggan
menerima informasi dari gsessmanya, 1a lebih banyak me-
-nyerap informusi dari medie messa.

Lewat media massa kita dapat meningkatkan kwalitas

hidup, memperluas pengalaman dan pengetahuan sekaligus
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juga memperkaya mutunya, lewat media massa pula kita
mempunyai informasi, tentang apa yang sedang terjadi/-
berlangsung suatu kejadian dibelahan dunia.

Betapa urgennya peranan media massa, selain seba-
gal alat untuk menyampaikan informasi, juga dapat un-
tuk dipakai mempengaruhi orang atau kelompok masyara
kat melalui pesan-pesan yang disampaikan lewatnya. Me~
lalui televisi orang bisa melihat, lewat koran orang
bisa membaca, lewat radio orang bisa mendengar, dan se
telah melihat, mendengar dan membaca tidak mustahil pa
da aekhirnya orang akan mengikuti ajekan atau pesan ter
sebut.

Dari kenyataan tersebut, maka untuk penyebaran dan
péngembangan agama, peranan dari suatu medie massa ini
sangat efektif dan mengena sekali. Karena lewat media
massa dapat disisipi penyampaian ajaran-ajaren agama.

Cara menyebarkan dan mengembangkan agama melalui
jalur media massa inipun di jadikan sarana yang baik ba
gl kegiatan dskwah Islam didesa Kebumen. Dalam hal ini
yang digunakan adalah media berupa redio, karena media
radio merupakan alat yang amat hebat penestrasinya. Ra
dio dapat menembus kepeloasok-pelosok yang tidak dapat
dijangkau oleh media lainnya. Redio tidak mengenal ba-
tas teritorial suatu negara. Adapun stasiun-stasiun rs
dio yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan dak-
wah Islamiyah didesa Kebumen adalah sebagal berikut
a. Radio RSPD yang mempunyal pemancar dijalan Indraki-

la Kebumen.

b. Radio Bima Sakti yang mempunyai pemancar dijalan Su
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prapto Kebumen.

¢. Radio Diantara Vista Karisma (DVK) yang mempunysi pe

mancar dijalan kutoarjo Kebumen.

Masing-masing stasiun pemancar tersebut mempunyal jad-

wal rutin tersendirl dalam menyampaikan pesan  dakwah

Islamiysh, yaitu antars lain sebagal berikut :

a. Radio RSPD (Radio Sieran Pemerintah Daersh) Kebumen

menyiarkan :

1.

2.

5

Setiap pagi jam 04.00 - 05.00 WIB berupa kuliah

subuh (ceramah agama Islam).

Setiap sore jam 17.00 - 17;30 WIB berupa ceramah
agama Islam. B

Setiep sore jam 17.30 - waktu adzan maghrib beru
pa sandiwars agama Islam. |

Setiap malam jum'at jam 22.30 - 23.00 WIB berupa
kesenian Islam "Jamjaneng'.

Setiap hari minggu sore jam 16.00 - 16.30 WIB be

rupa siaran pendidikan agamae Islam (TPQ).

Radio Bima Sakti Kebumen, menyiarkan :

1.

b

Setiap pagl jam 04.30 - 05.00 WIB berupa kuliah

subuh (ceramah agama Islam). '

Setiap.sore jam 17.00'- 17;30 WIB berupa ceramsh
agama Islam.

Setiapbsore jam 17.30 - waktu adzan maghrib beru
pa pengajian Al Qurtan.

Radio Diantara Vista Kharisma (DVK) menyiarkan 3

1.

2.

Setiap pagi jam 05.15 - 05.45 WIB berupa kuliah
subuh (ceramah agama Islam). -

Setiap sore jam 17.15A- waktu adzan maghrib beru
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pa ceramah agama Islam.
3. Setiap malam jum'at jem 21.30 - 22.00 WIB berupa
pengajian Al Qur'an.

Selain jadwal rutin diatas, juga ada jadwal khusus, mi
salmya jadwal kegiatan dskwah Islamiyah dibulan suci
Ramadlan, yang frekwensinya lebih padat lagil.

Strategi Rethorika.

Yang dimaksud strategi rethorika ini adalah penye-
baran dan pengembangan agama Islam yang dilakukan mela
lui penyampalen lisan. Penyebéran dan pengembangan ags
ma Islam didega Kebumen melalui strategl inl adalah be
rupa ceramah-cerémah dan khotbah-~khotbah. Semua ini da
lam rangks menyiarkqnf dan mengembangkan agama Islam.

Adapun penyebaran dan pengembangan agama Iaiam ai
desa Kebumen melalui strategl ini yaltu melaulul perwu
judan antara lain berupa peringatan-peringatan hari-ha
ri beser Islam, sepeprtl menyambut datangnya kelahiran
nabi Muhammad SAW, menysmbut peristiwa Isra' Mi'raj Na
bi Muhammad SAW dan menysmbut Nusulul Qur'ah. .

Pelsksanaan aktifitas keagamaan yang ﬁerupa peri -
ngatan PHBI tersebut biasa dilaksanakan dimasjid-masjid
dan muahdla-mushola. Dalam peringatan PHBI tersebut bi
asanya dilaksanakan dalam bentuk pengajihh atau cera -
mah umu.

Disamping yang dileksanaken dalam rangka menyambut
datangnya haeri-hari besar Islam diatas, aktifitas dek-
wah islamiysh didesa Kebumen melalul strategl rethori-~
ka ini, juga dalam bentuk pengajian-pengajlan rutin.
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Hal tersebut deapat dilihat daripada aktifitas pengaji-
an rutin yang dilaksanakan dimasjid-masjid dan mushola
mushola yang berada didesa Kebumen, antara lain sebagail
berikut :
2.a. Masjid Al Hikmah.

Masjid ini terletak dijalan Garuda RT. 1 RW. 1.

Dibangun sekitar tahun 1902, wakaf dari mbeh Mas'ud .
Sebagai pemangku masjid/imam yaitu : Mbah Mag'ud (1902
-1935), KH. Jamil Hemidi (1935-1973), KH. Syamsul Ma'a
rif (1973-1993), K. Samli (1993-sekarang).

Dengan susunan takmir yaitu :

Penasehat : K. Samli
Ketua : Jaikusman SH
Sekretaris : Tugiman
Bendahara s Mundiri Warso

1. Halimi BA
2. Timan
Sie Pembangunan : Ngadiman
Sie Perlengkapan : 1. Tamzis

2. Damiri
Sie Pemeliharaan : Ismail Sodiq

Sie Pendidikan

Masjid Al Hikmah ini mempunyai aktifitas daekwab
yaitu sebagail berikut :

2.2.1. Setiap malam Rabu dan malam Kamis ba'da Isya' ;
berupa péngajian umum oleh K. Samli &engén métg
ri Fiqh.

2.a.2. Setiap Senin dan Kamis ba'da dhubur berupa pe-
ngajian umum oleh K. Samli dengan materi Dirasah
Islamiyah.

2.a.3. Setiap malam jum'at berupa kegiatan yasinan ter

bagl :
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a. Yasinan remsaja putra dipimpin oleh Tutung P.
b. Yasinan remaja putri dipimpin oleh ﬁy. Dari-
yah.
c. Yasinan bapsk-bapak dipimpin oleh Dimyati.
d. Yasinan ibu-ibu dipimpin oleh Ny. Hafidz.
e. Yasinan anak-gnak putra dipimpin oleh Fauzan
f. Yasinan anek-anak putri dipimpin oleh Maki -
negh.
2.a.4. Setiap malam ba'da maghrid berupa TPQ yang di -
asuh oleh K. Samli.
Disamping sebagail tempat ibadah sholaet 5 waktu, masjid
ini juga dipakaei untuk ibadah sholat Jum'at. Adapun se
bagai khotib dan imam yeitu dengan cara Bergilir. dian
taranya : K. Samli, Jaikusman SH, Fadlun Haryanto BA, -
Halimi BA, Drs. Rofi'i dan Chotimin BA. (Interview, 11
Januari, 1995). ’ |

2.b. Masjid Mujahidin.
Masjid ini terletak dijalan Mayjen Sutoyo. Diba

ngun sekitar tahun 1936 wakaf dari bapak Wignyo Atmojo
dengan luas 6 x 10 m2. Pada tshun 1980 masjid ini meng
alami renovasi atas prakarsa KH. Sahlan Damanhuri.

Dengan susunan takmir yaitu sebagai berikut :

Penasehat : KH. A. Muthowalli, KH. Sahlan D.
Ketua ¢ Drs, Chumroni

Sekretaris s Muslikh

Bendahara : H. Mawardil

Sie Pembangunan : Abdullah Azig BA

Sie Ibadah ¢ Sutoyo SH

Sie Kebersihan : Saiman

Mas jid Mujahidin ini mempunyai aktifitas dak -
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wah sebagai berikut :

2.b.1.

2.b.2.

2.b.3.

2.b.4.

2.b.5.

Setiap malam minggu ke 1 dan ke 2 berupa penga-
jien umum oleh Kﬁ. A. Muthowali dengan materi :
Ahlaq.

Setiap malam jum'at ke 3 ba'da Isya' berupa pe-
ngajian umum oleh Drs. Chumioni'denéan materi :
Fiqh.

Setiap malam jum'at ke 4 ba'da Isya' berupa pe-
ngajian umum oleh M. Ikhaan-Ali'denéan materi :
Tauhid. |

Setiap malam ba'de maghrib berupa TPQ yang di -
asuh oleh Muslikh.

Pengajian Lapanan (35 harl) setlap sabtu perta-
ma, ba'da Isya'. (Interview, 11, Januari 1995).

2.c. Masjid Bani Achmad.

Masjid ini terletak dijalan Kolopaking RT. 9 RW

VI. Dibangun sekitar tahun 1967 yaltu wakaf dari H. Ha

syim, seluas 100 ubin atau 14 m2. Pade tahun 1977} mhg

jid ini mengalami renovasi.

Dengan susunan takmir yaitu gsebagal berikut :

Penaaéhat : KH. Zein Rosyld
K. Sujangl
Ketua I : H. Rohmad Mas'ud
Ketua II $ Sudiyono SH
Ketua III s Asmuni
Sekretaris : Sofyan
Rsharjo
Bendahara s He Abdul Rozag
Sudarmawan
Seksi Pendidikan : H. Hamzah

Yusuf
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Seksi Perlengkapan s Karwan
Suyanto

Seksi Pemeliharaan : H. Sholeh
Supriyanto

Seksi Keamanan : Darus

Supeno Hadi

Seichu

Jabar Habibdb

Hilal

Zaenal Abidin

Seksi Organisasi

e

Seksi Kemasyarakatan

Mas jid Bani Ahmad ini mempunyei aktifitas dekwah
yaitu sebagal berikut :
2.c.1. Setiap hari minggu dan rabu pagi berupa pengaji-
an umum oleh KH. Zein Rosyid dan K. Swj]angi.
2.¢.2. Setiap hari ba'da subuh dan isya' berupa pengaji
an sorogan kitab Jurmiyah, Imriti dan Taqridb di-
asuh oleh KH. Zein Rosyid.
2.¢.%. Setiap ba'da sholat jum'at berupa pengajian ibu-
{bu dimsuh oleh K. Sujangi.
2.0.4. Setiap hari ba'dﬁ mighrib berupa TPQ yang diasuh
- dibaweh umar 7 tahﬁn diasuh oleh Muhaimin.
- 7 tghun - 13 tshun diasuh oleh lMa'sum.
~ 13 tahun keatas diasuh oleh KH. Zein Rosyid.
2.6.5. Sholat Jum'at dengan khotib yaitu :
- KH. Zéin.Rosyid. '
- KH. Rohmad Mas'ud.
- bfa.R. Maangudin.
- Drs. Tohaji Rosyid.
- Zaeni Abdillsh. (Interview, 12 Januari, 1995).

2.d. Masjid Darussalam.
Pada masa penjajahan Belanda pada tshun 1930 di-
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desa Kebumen belum ada Masjid, yang ada pada waktu 1isu
baru Masjid Jami' Kabupaten Kebumen dan beberapa langgar
didesa sekitarnya.

Bapak Glondong Cokromiharjo berkeinginan supaya
didesa Kebumen ada Mas jidnya. Dengan mewakafkan sebidang
tanah di Kebumen Kidul seluas 1273 m2, mulailah dibangun
sebush Mas jid dengan susunen panitis sebagai berikut :

Pelindung s Glondong Cokromiharjo
Dullah Affandi
H. Abdul Karim
Mochammad Yunus
K. Jaguli

K. Sa'roni

H. Ngadnan

H. Ngali

K. Masdar

S. Sastrodikromo
H. Sirodj

Ketua

Anggota

Bangunan magsjid $erdiri dari bangunan pokok masjid beru-
pa juga serambi ditambeh teras (kuncung), sekarang di-
bongkar umtuk perluasan maajid. Pada tahun 1934 bulan ma
ulud, masjid sudah jadl dan diresmikan sebagai tanda pa-
ripurns pembangunan masjid dengan semua sarananya.

Sejak diresmikan sampai tshun 1980 masjid ini ti-
dak mempwnyai naema, hanya dikenal sebagei masjid Kyai Ka
wawi. Kurang lebih tahun 1992 oleh bapak Parwondo selaku
ketua takmir masjid, make diberi nama masjid "DARUSSALAM®
kelurahan Kebumen. (Interview, 9 Pebruari 1995).

Sebagal pemangku masjid/imam masjid yaitu H
1. Kyai Nawawl (alm).cccccccecccccssscsssss Periode 1
2. Kyai Jazuli (8lM)e.ceececccoscocecssssss Poriode II

Be Kyai i]nar (alm)ooooooooooooooooooooooo Periode 111



4. Kyai Basyiran (alm) scesceccccccees Feriode 1V

5. KH. Zaen.l Arifin (‘lm) eco0c000c0c0e PeriOdo 'V

60 KH. Abdurrahim ..ccccccccecccccccce Periode VI

7. KH. Munir Matari c.ccccccecceccecceees Feriode VIi

Mas jid Darussalam inil mempunyai harta kokéjaan

1. Tanah wakaf dijalan Kolonel Sugiono 500 ubin.

2. Tanah wakaf dijalan Mayjen Sutoyo seluas 200 ubin.
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3. Tanah wakaf untuk nefkah imem mesjid berupa sawsh se-

luas 100 ubin.

4. Tanah wakaf di RW II untuk gedung TPQ seluas

.360 M2.

Masjid Darussalam ini merupaken masjid milik kelu

rahan Kebumen..Dongan susunan takmir yaitu :

Pelindung
Penasehat

Ketua

Wakil

Sekretaris I
Sekretaris II
Bendahara 1
Bendahara I1

Seksi Inarah/kemakmuran
Seksi Pendidikan

Seksi Riayah/pemeliharaan

Seksi Idarah/organisasi

Seksl Kemasyarakatan

*
[

oo

Suraji Mochammad Kasdan
Parwondo

Jailkusman SH
Basoeki Abdullah
M. Bachaqi AM
Mochammad Dasyim R
Sunarto BA

HA. Langka Poejowaseso
ngadisio.
Subarsono Ba

Abdul Mansyur
Chotimin BA
Syamsul Hideayat
Slamet Wiryoatmojo
Sardi

Tri Sapudi

Abdul Rais

Ali Abdullah

Kyei Daldiri
Sumarno

Mochammad Saeni
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Seksi Perlengkapan : Sugeng Wiharjo
Muchtar Effendi
Utsman

Seksi Keamanan $ Mochammad Saheri
Daryadi
Kasturi

Masjid Darussalam ini mempunyai aktifitas dakwah

yaitu sebagal berikut :

2.d.1. Setiap kamis pahing jam 14.00 WIB pengejien umum
oleh KH. Munir Matari.

2.d.2. Setiap jum'at kliwon jam 14.00 WIB pengajian umum
oleh Kyal Slamet Wiryoatmojo.

2.d.3. Setiap pagl ba'da subuh pengajian orangtua oleh
KH. Munir Matari.

2.d.4. Setiap ba'da maghrib berupa TPQ diasuh oleh Dulah
Mukti, Sardi Komari dan Abdullah Rais.

2.d.5. Sholat Jum'at dengan khotib dan imam yaitu :
- Jum'at ke 1 : KH. Munir Matari.
- Jum'at ke 2 : Chotimin BA.

- Jum;at ke 3 Depag Kabhpaten Kebumen.

- Jumtat ke 4

: Jaikusman SH. (Interview, 17 Ja:

nuari, 1995).

2.e. Mushola Nurul Iman.

Mushola ini terletaek di Gg. Sikatan RT. 1 RW. 2,-
Dibangun sekitar tahun1970 Mesehi yaitu wakaf dari bapak
Bunyamin.

Dengan susunan takmir yaitu :

Ketua : Sukirman
Wakil ¢ Dalil
Sekretaris ¢ Suherman

Bendahara : Dirin
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Pembantu Umum ¢ Slamet Gito
Tukimin
Slamet

Mushola Nurul Iman ini mempunyal sktifitas dakwah

yaitu sebagal berikut

2.6.1. Setiap malam selasa ba'da isya' pengsjlian umum
oleh K. Amad.

2.e.2. Setiap sabtu pahing (lapanan) ba'da isya*® pengaji
an umum oleh Drs. Masngudin. - |

2.e.5. Setiap malam jum'set ba'da isya* yasinen remaja .

(Interview, 19 Januari 1995). '

2.f., Mushola Asya'adah.
Mushola ini terletak di Gg. Lukulo RT. 6 RW. 7 .

Didirikan tahun 1930 Masehi yaitu wakaf dsri bapak Muhsi
rod. Sebagai. Imam atau pemangku masjid yaitu : K. Muhsi-
rod (1930-1944), K. Affandi (1944-1980), Hanafi Yusuf -
(1980-sekarang).

Dengan susunan takmir yaitu 3

Penasehat 3 Hanafi Yusuf
Ketua : Anhar Effendi
Sekretaris s Subejo
Bendsghara : Ramelan

Mushola Asye'adah ini mempunyai aktifitas dakwah
yaitu sebagai verikut
2.f.1. Setiap batda sholat jum'at pengajiam ibu-ibu oleh
KH. Nurhaﬁid. Hj. Nursaiim dan Hj. Fatimah.
2.f£.2. Setiap rabu kliwon ba'de dhuhur pengajian umum di
asuh oleh KH, Nurhamid.
2.£.3. Setiap malam jumtat berupﬁ yasinen daen tahlil.
2.£.4. Setiap heri ba'da maghrib TPQ oleh Hanafi Yusuf.



2.g. Mushola At Tagwa.
Mushola 1ini terletak dijalan Praemuka RT. 5 RW. 5.

Didirikan pada tahun 1920 Masehi yaitu wakaf dari H. Mo-
hammad Ali. Mushola ini telah mengalami beberapa kali re
novasi yaitu tahun 1963 dan terakhir 1994. Mempunyal sa-
rana perpustakaan.

Sebagail pemangku/imam yaitu : HM. Ali (1920-1963)
HA. Karim (1963-1966), Kyal Mukram (1966-1994), Kyal Sya
kur (1994~-sekarang).

Dengan susunan takmir yaitu sebagal berikut :

Penasehat s H. Matful

Amir
Ketua : Misbehul Munir
Wakil : M. Slamet
Sekretaris : Munipr Effendi
Bendahara ¢ Renso Marwoto
Pembantu Umum : Bahtiar

Bambang

Endang

Mushola At Taqwa ini mempunyal aktifitas dakwah

yaitu sebagai berikut :

2.g.1. Setiap malam senin ba'da lsya' pengajian umum gi-
asuh oleh KH. A. Muthowali.

2.8.2. Setiap malam kamis ba'da isya' pengajian remaja,-
diasuh oleb M. Jaelani. ’

2.8.3. Setiap kamis pahing ba'da dhuhur pengsjian ibu-ibu
diasuh oleh Mudhofir BA.

2.g8.4. Setiap jum'at pagi pengajian ibu-ibu diasuh oleh
Nyai Habibah.

2.8.5. Setiap hari ba'da maghrib kegiatan TPQ diasuh oleh
Munir Effendi.g(jggggzlg!, 6 Pebruari 1995).
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2.h. Mushola Al Ikhlas.
Mushola ini terletak di Gg. Tengah RT. 5 RW. 4.

Didirikan sekitar tehun 1914 Masehi yaitu wakef dari KH.
Burham Marzuki. Sebagai pemangku/imam yaitu : KH. Burham
Marguki (1914-1945), Kyai Mathori (1945-1981), Kyai Bur-
hﬁnuddin (1981-sekarang).

Dengan susunan takmir yaitu sebagai berikut

Penasehat : Parwondo

Ketua ¢ Sunaryo

Walkil s Sugeng Waluyo

Sekretaris s Umi Sholihah
Teti Noviastuti

Bendahara ¢ Nur Sangadah
Geryani

Sie Pendidikan : Baehaql

Sie Usaha : Maspan
Suroto

Sie Perlengkapan : Rustam

Sie Pembangunan s Bambang Sutejo
Mushola Al Ikhlas mempunyai aktifites dakwah ya -~

itu :
2.h.1. Setiap malam minggu ba'da Isya' pengajian umum, -
oleh : |
- Dra. Masngudin.
- Drs. Bambang Sueipto.
- KH, Munir Matari.
- Parwondo.
2.,h.2. Setiap maiam rabu dan sabtu ba'*da isya' pengajian
sorogan oleh Kyai Daldiri. h ' '
2.h.3, Setiap malam jum'aﬁ berupa yasinan dan tahlil. -
2.h.4. Setiap malanm ba'&a.maghrib kegiatan TPQ dlasuh ya

itu oleh Sunaryb dan Umi Sholehah. (Interview, 7
- Pebruari 1995). o
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2.1. Mushola Al Mubarog.

Mushola ini terletak di Gg. Telasih RT. 1. RW. 4.
Didirikan sekitar tahun 1917 Masehi yaitu wakaf daripada
mbah Wongso, keluarga Mabrur dan mkah Musier. Sebagai pe
mangku/imaﬁ yaitu : Kyal Dasuki (1917-1928), Kyai Mabrur
(1928-1935), Kyaf Tafsir (1935-1988), Kyal Slamet (1988~
sekarang).

Dengan susunsn takmir yaitu sebagail berikut :

Penasehat ¢ He Tufaeh
Kyai Slamet
Ketua ¢ Syamsul Hidayah
Wakil : M. Jaelani
Sekretaris s Sujoko
Bambang Susilo
Bendahara ¢ Martoyo
Catur Suryo Suryanto
Sie Pendidikan : Sujangi
Wardah Mesalina
Munginah
Sie Organisasi ¢ M. Jaelani
Suhaemi
Sie Kemasyarakatan : Masngudi
Partijah
Sie Perawatan ¢ Asmuni
Sodikin
Yuliyanto
Sie Pembangunan ¢ Syukir
Bambang 3utopo
Riyadi
Sie Keamanan : Handoko
Sumarwanto

Mushola Al Mubaroq ini mempunyai aktifitas dakwah
sebagal berikut :

2.i.1. Setiap malam selasa ba'da maghrib pengajian rema-
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Ja diasuh oleh Syamsul Hidayat, dengan materi ya

isu Figh dan Syariah.

2.1.2. Setiap malam sabtu ba'da maghrib pengajian umum
oleh M. Jaelani, materi tafsir Al Qur'an, agidah,
dan tauhid. '

2.1.3. Setiap malam sabtu terakhir ba'da isya' pengajian
umum, oleh kyai Raden Munawir Makmur, materi Diras
sah Islamiyah.

2.1.4. Setiap selasa, kamis dan sabtu ba'da dhuhur kegia
tan TPQ yang diasuh oleh Syamsul Hidayat, Mukhori
dan Wardah Mesalina.

2.1.5. Setiap malam jum'at yasinan dan tahlil. (Interview
8 Pebruari 1995).

2.§. Mushola Nurul Huda.

Mushola ini terletak dijalan Sawo RT. 7 RW. 5. Di
dirikan pada tahun 1982. Mushola ini menembati tanah wa-
kaf milik masjid Darussalam. Pada tahun 1990 mengalami -
renovasl -atas swadaya masyarakat RT. 7 RW¥. 5.

Dengan susunan takmir yaitu :

Penasehat ¢ MS. Slamet
Ketua : Ny. Danuri
Sekretaris : Ny. Sukarjo
Bendahara : Ny. Suyitno
Anggota ¢ Rasikun
Sukijo

Mushole Nurul Huda ini mempunyai sktifitas dakwah
yaitu sebagai berikut :

2.j.1. Setiap malam minggu ba'da isya' pengajian unum
oleh MS. Slamet, Sukamto dan Sumardi.
2.J.2. Setiap ba'da maghridb kegiatan TPQ yang diasuh oleh
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MS., Slamet dan Sumardi.
2.J.3. Setiap malam jum'at ba'da isya' yasinan dan tah-
' 1il. (Interview,l9 Pebruari 1995).

2.k. Mushola Mugwanah.

Mushola ini terletak di Gg. Barokeh RT. 6. RW. 7
Berdiri pada tahun 1980 yaitu wakaf dari bapak Mahmudin
Batubara.

Dengan susunan takmir yaitu sebagai berikut :

Ketua s Yono

Wakil ¢ Sigit Haryanto
Sekretaris : Bambang
Bendahara ¢ Purwanto

Mushola Muawanah ini mempunyai aktifitas dakwah

yaitu

2.k.1. Setiap malam rabu ba'da isya' pengajian umum oleh
M. Jaelani.

2.k.2. Setiap hari ba'da maghrib kegiatan TPQ diasuh ya
itu oleh Agus ﬁaryadi .

2.k.53. Setiap malam jum'at yasinan dan tahlil. (Intervi
ew, 10 Pebruari 1995). '

2.1. Mushola Al Huda.

Mushola ini terletak di Gg. Mangga RT. 5 Rd. 1 .
Berdirli pada tahun 1962. Semula mushole ini aedalah tem-
pat sholat pribadi bapak Komari. Kemudian tahun 1965, -
oleh bapak Komari diserahkan kepada masyarakat dan ak -
hirnya dipuger atas prakarsa bapak Atmopawiro, Notopra-
wiro, Dul jalal, Sujatmo, dan Amad Komari.

Dengan susunan takmir yaitu sebagai berikut :
Penaschat : Sidohadisisworo (ketua RW)
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Ketua

: HM. Tulus
~ Sekretaris : Bambang Sapari
Bendahara ¢ Basuki

Mushola Al Huda ini non kegiatan dakwah, hanya -
getiap ba'da maghrib ada kegiatan TPQ yang diasuh oleh
HM. Tulus. (Interview, 11 Pebruari 1995).

2.m. Mushola At Tagwa.
Mushola ini milik DPD Golkar Kebumen. Didirikan

peda 1 Januari 1985. Mushola ini non'kegiatan dakwah.

2.n. Mushola Roudotul Muttaqin.
Mushola ini terletak di Gg. Fudask RT. 2 RW. 5 .

Berdird sekitar tahun 1913 Masehi, yaitu wakaf dari KH
Abdullah 3a'roni. :

Susunan takmir mushola ini adalah sebagai beri-

kut ¢

Penasehat : KH. Sofyan Sa'roni
Ketua ¢ Yatino -
Sekretaris Sutrisno

:

Bendahara ¢ Ashari
Mushola ini mempunyai aktifitas dakwah yaitu :

2.n.1. Setiap minggu pahing ba'de isya' pengajian umum
oleh KH. Nurhamid, Gus Afif dan KH. Nasrudin.

2.n.2. Setiah.minggu dan rabu ba'da dhuhﬁr pengajian -
umum oleh :yal Lastolani.

2.n.3. Setiap sabtu, genin dan kamis ba‘da isya’' pengs
jien sorogan oleh Hanif Suyuti. . ‘

2.n.4. Setiap batda subuh pengajian tajwid oleh Hanif
Suyuti.

2.n.5. Setiap bulan Dzulhijah tanggal 20 dan Muharamm
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tanggal 10 berupa kegiatan dszikir Fidah.

2.n.6. Setiap hari ba'da maghrib kegiatan TPQ diasuh ya

itu oleh Kyai Kastolani dan Henif deuti.

2.n.7. Setiap jum'aet berupa keglatan yasinan dan tahlil

(Interview, 13

Pebruari 1995).

2.0. Mushola Al Martatus Sholehah.

Mushola ini terletak dijalan Kusuma. Berdiri pa-

da tshun 1981 atau tepatnya pada 16 Sofar 1401 H. Musho

la ini adalah wakaf daripada bepak KH. Sghlan Damanhuri.

Dengan susunan

Penasehat :
Ketua :
Sekretaris :
Bendahara s

Sie Pendidikan

Sie Sosial

Sie Remaja

takmir adalah'aebagai berikut

KH. Sahlan Damanhuri
Ashari 3

Abdul Majid

Muhibin

Hj. Sunarmo

Dra. Riastuti

Hj. Katamsi

Warsono

Jumali

Mushola Al Mar'atus Sholehah ini mempunyal akti-

fitas dakwah adalah sébagai berikut :

2.0.1. Setiap hari rabu dan minggu pagl berupa pengajian

umum oleh :

- KH. A, Muthowali dengan materi Kitab Al Um, Fi

dhul Islam dan Riyadhus Sholihin.

- KH. Mudhofir BA, materl tafsir Al Qhozin, Fat-

hul Bari.

- Dra. Tislam materi akhlaq.

-:Dra. M. Zairin materi Perbendingan Agama.

- Hj. Asroti Umar materi Dirassh Islamiyah.
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- KH. Sahlan Damanhuri materi Tafsir Al Azhar.

2.0.2. Setiap minggu pagi pengajian remaja diasuh oleh
- Drs. Ishak materi Psikologi Remaja.

- Drs. EM. Syuhud materi Perbandingan Agama .
- Drs. M. Zairin materl Aqidah Islamiyah.

- Drg. Muhajir materi Fiqhurrijél.

- Hj. Rurhayati materi Fighunnisa.

- Sarimin materi wawasan Islem.

2.0.3. Setiap hari sabtu, minggu'dan gelasa sore beru-
pa kegiatan TPQ yang diasuh oleh 15 orang penga
Jar dengan jhmlah santri 100 orang. TPQ ini ber
nema. "Sajarotun Toyyibsh® yang merupakan cikal
bakal'TPQ yang ada di Kébupaten Kebumen.

2.0.4. Setiap sabtu pagl pengajian khusus karyawan-kar
yawan yang bekerja ditoko milik bapak KH. Sahlan
Damanhuri, yang diasuh oleh KH. Sahlah Damanhuri
sendiri. Jumlah karyawan semuanya adalah 28 org.

Selain kegiatan futin distas, juga ada kegiatan yang

sifatnya isidental yaitu setiap hari libur sekolah, be

rupa kajian Dinul Islam.
Mushola Al Mar'atus Sholehah ini juga dilengkapi
dengan garana perpustékaan yang memiliki buku sekitar

1000 buah, dan juga memiliki sarana berupa asrama pela

jar. (Interview, 13 Pebruari 1995).

2.p. Kelompok Pengajian Nurul Barokah.

Kelompok pengajian Rurul Barokah ini bertempat,

yaitu di jalan Pramuka No. 15 Kebhmen. Berdiri pada
tanggal 16 aAgustus 1988 atau 10 Muharram 1409 Hijriyeh.
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Pada mulanya adalah merupakan pengajian keluarga

nyonya Hj. Nur Azigah atau nyonya Cut Siani, kemudien -

berkembang menjadi kelompok pengajian umum dengan nama

"Nurul Barokah",

Susunan‘pengurua pengajian Nurul Barokah, yaitu;

Pelindung ¢ Suraji Mochammad Kasdan
Penasehat s KH. A. Muthowali
M. Jaelani
Ketua 1 $ Hj. Nur Mahmudah
Ketua II : Hj. Nur Azizsh (cut siaeni)
Ketua II1I ¢ Ny. Joni
Sekretaris I : BEmi
Sekretaris 1II ¢ Mukori
Bendahara ¢ Sarl Resati
Sie Pendidikan : Lamini
Sie Sosial : Fathoni

Kelompok pengajian Nurul Barokah ini mempunyai -

aktifitas dakwah yaitu sebagai berikut :

2opo1o

2.p.2.

2.p03¢

2.P.4.

Setiap malam rabu ba?da 1laya'! pengajian ibu-ibu
yang diasuh oleh : ’

--Kyal Muhit Ali setiap malam rabu ke 3 dan ke 4
- e Jaelani setiap malam rabu ke 1 dan ke 2.
Setiap jum'at ba'da isya' pengajian sorogan Al -
Qurtan yané diasuh oleh M. Jeelani.

Setiep minggu pegl pengajian ibu-ibu oleh M. Jag
lani tafsir Al Qur'an.

Setiap malam jum‘aﬁ kliwon mengadakan sholat mag
hrib dan sholat iaya' berjameah, dilanjutkan sho
lat tasbih.

Pengajian Nurul Barokah ini jamaashnya kebanyakan adalah

kaum ibu-ibu berjumlah 200 orang, dan pada hari-hari ter
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tentu bisa mencapai 600 orang jamaah. (Interview, 13 Pe
bruari 1995).

Strategl Sosial Ekonomi.

Keadaan sosial ekonomi yang lemah atau juga dapat
disebut kemiskinan adalah bukan merupskan suatu dosa te
tapl kemiskinan dapat membuat orang-orang yang lemah
iman atau kurang kuat imannya, untuk melekukan dosa. Ba
nyak orang melakukan dosa akibat kemiskinan, kebodchan,
dan hidup yang serba kurang. Imbas negsatif dan destruk-
tif yang disebabkan oleh kemiékinan umat berat sekali .
Karena dengan kemiskinan tersebut, seseorang secara psi
kologis mudah diremehkan (inferioris) juga dikucilkan -
oleh orang-orang dari kalangan elit ekonomi (upper class)
yang kebanyakan memiliki sifat kikir, sombong dan sera-
kah. Dengan kemiskinan, seseorang askan mudah sekali me-
lakukan kriminalitas, kemurtadan dsn membarterkan keima
nannya dan dapat menimbulkan berbagal penyakit sosial ,
(social deseas of resource).

Ibnu Mustofa menjelaskén bahwa dengan kemiskinan bi
sa monimbulkan akal dan pikiran seseorang akan kehila -
ngan keseimbangan. Dalam keadaan seperti itu seseorang
tidak dspat berfikir secara sempurna atau menarik kesinm
pulan dengan sempurna. Bagl seseorang yang hidup dalam
kelemahan tersebut adalah dilema yang sulit dipecahkan.

Bila ia meminta-minta berarti dia berbuat salah ka-
rena mengorbankan dirinya, sebaliknya bila ia tidak me-

minta-minta dia terjepit dalam kesulitan.63

6"”Ibmx Mustofa, Keluargs Islam Menyongsong Abasd 21,

Al Bayan, -Bandung, 1993, hal. 132.
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Melihat kenyataan tersebut timbul pertanysan dimana
peranan dakwah Islam untuk mengantisipasi persocalan ter
" sebut 2

Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa dakwah Is

lam pada hakekatnya adalah merupakan aktualisasi imani,
yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manu-
sia beriman dalam bidang kemasyarakatan yeng dilaksana-
kan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, ber-
fikir, bersikap dan bertindak menusia pada dataran ke -
nyataan individual dan sosiokultural dalam rangka mengu
sahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehi-
dupan dengan menggunakan cafa tertentu. Oleh karena itu
secara makro, eksistensl dakwah Islam senantiasa bersen
tuhan dan bergelut dengan realit&s yang mengintarinya.64
Hal tersebut sejalan dengan Islam sebagal Ad-Dien -

yang definisi operasionalnya adalah tuntunan yang utuh
dalam kehidupan manusia pada semua dimensinya, baik di-

mensi terhadap individual atau ritual maupun kehidupan
sosial kemssyaraskatan. Agama dalam pengertian Islam ada
lah totalitas kehidupan, dimanapun dan pads aktifitas -
apapun, Islam memberi petunjuk dan patokan-patokan.65
Sehingga kalau dipahami secara mendslam, ternyata ;
Islam adalah agama yang menekankan urusan muamalah le-
bih besar daripada urusan ibadah. Islam ternyata 1lebih
banyak memperhatikan aspek kehidupén soglal daripada as

pek ritual?GOIeh karena itu Islam tidak terlepas daripa

64Amru1ah Achmad, Dakwah Islam dan Perubshen Sosial
Primaduta, Yogyakarta, 1992, hal. 2.

65Fuad Amsyari, Masa Depan Umat Islam Indonesia, Al
Bayan, Bandung, 1993, hal. 26.

66
1991, hﬂ1J§}°1“d1” Rehmat, Islem Alternatif, ¥izan, Bandung
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Cita~cita sosial Islam dapat diaktualisasikan dari
dimensi ritual.Dimensi ritual harus bercermin pada di
mensl sosial. Dalam Islam sholat harus selalu dihubung-
kan dengan kehidupan masyarakat, sholat harus dapat men
cegah perbuatan keji dan mungkar, sholat selalu dikait-
kan dengan zskat. Dalam banyak ayat Al Qur'an sholat se
lalu diperintahkan'beraamaan dengan perintéh-perintah -
dalam kehidupan 8081&1.69

Al Qurtan menyerukan kepada orang-orang yang beriman
agar selalu melakukan jihad, yang berarti menyerahkan ;
baik jiwa rags dan harta bendanya kejalan Allah SWT, yg
pada gilirannya untuk menegekkan sholat, menunaikan za-~
kat, memerintahkan kebaikan dan mencegah kejshatan yang
berartl pula menegakkan tata sosial moral Islan.7°

Ini sejalan dengan apa yang diungkapkah Ooleh Fazlur
rahman bahwa nilail terpenting Islam diantara major the-
mes of Al Qur'an ialah membela', menyelamatkan, membe -~
baskan, melindungi, dan memuliakan kelompok dhuafa atau
mustadafin (yang lemeh atau yang dilemahkan, yang mende
rita atau yang dibikin menderita).

Hal lain yang penting untuk diperhatikan adalah bah
wa Islam menghendaki agar kemiskinan diberantas dan ke-
makmuran harus ditegakkan dan dijalenkan oleh manusia
sebagal pengemban amanat Allah SWT dimuka bumi ini. Is-

lam menyeru kepada uma tnya sobagai komitmen keagamﬁan

69Fachry All, Bachtiar Effendi, Merambah Jalan Baru

Islam, Mizan, Bandung, 1992, hal. 250.

42.

TQFazlurrahman, Islam, Mizan, Bandung, 1992, hal. -~
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untuk mengatasi kemiskinan, karena kemiskinan bisa meni
mbulkan kekhufuran dan menyebabkan berbagai penyakit so
slal atau soclial deseas of resource. Dalam kitab suci
Al Qur'an Allah SWT menegaskan dalam surat Adz-Dzaruyat
ayat 19 yang berbunyi :

(ol )

~ Artinya : Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk org
~orang miskin yang meminta-minta dan orang -
orang miskin yang tidek meminta.71

Berhubungan dengan komitmen diatas, sekarang bagaimana-

kah sikap kepedulian umat Islam didesa Kebumen dan . ba

gaimanakah peranan dakwah Islam untuk méngatasi permasa

lahan tersebut ? '

Sejauh pengabatan yang ada, perwujudannya dilakukan
melalui berbagal bentuk gmalan atau kegiatan yang anta-~
ra lainnya adalah pemberian zakat dan shodaqoh terhadap
para fakir miskin dan orang-orang yang tidek mampu lain
nya, balk itu gakat mal maupun zakat fitrah dan juga pu
la bentuk-bentuk sosial lainnys, sepoﬁ@l yang dilakukan
oleh pengurus takmir mushola Al Mar‘atus Sholehash diba-
wah naungan yayasan "Sajarotun Toyyibah" berupa pemberi
an santunan kepada anak-anak yatim piatﬁ didesa Kebumen
yang pelaksanaannya dilskukan setiap bulan.

Tetapil dari sekian bentuk kegiatan sosial yang ads
didesa Kebumen, hanya ada satu yang paling menonjol, ya
itu panti asuhan anak yatim yang dikelola oleh organisa
sl Muhammadiyah, dengan nama "PANTI ASUHAN YATIM MUHAM-

MADIYAH".

_7?Depag RI, Op Cit, hal. 859.
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Panti asuhan ini berdiri pada tshun 1933, pendiri -
nya yaitu Hj. Mustajab Mangkunegoro.

Pada waktu berdirinya, pantl asuhan ini belum dike-‘
lola secara balk, baru memasuki tahun 1966 mulai diadmi
nistrasi secara modern sampal sekarang. Sampai pada ta-
hun 1995 panti asuhan ini mempunysi anak asuh sebanyak;
36 anak, yang rata-rata usianya adalah mereka yang ber-
status sebagal pelajar SD, SLTP dan SLTA. Selain belajar
" disekolah-sekolah tersebut, mereka juga harus mengikuti
program yang dilaksanaken dipanti, yaitu antara lain :
ba'da maghrib berupa pelajaran Al Qur'an dan ba'da isya
sampai jam 22.00 WIB mengikuti kajian Dinul Islam beru-
pa aqidah akhlaq, bkhasa,Arab, Al Qur'an Hadits dan ke~
muhammadiyahan. Jam 22.00-23.00 #IB bélajar formal sesu
o4 dengan tingkat pendidikannya mabing-maaing, Jam 23.00
-23.30 WIB acara bebas, jam 23.30 WIB tidur, jam 03.00-
05.00 WIB bangun, mandi den sholat, 05.00-06.00 WIB be-
lajar dan mengaji, 06.00-06.30 WIB persiapan sekolah .

Selain mengikutl program-program tersebut, mereka -~
juga dibekall ketrampilan yaitu antara lain pembuatan -
telur asin yang setiap harinyas memproduksi kurang lebih
200-300 butir dan di jual kepada masyarakat umum, heter-
nak iti (30 ekor), dan memelihara lele dumbo.

Untuk pengelolaan Panti Asuhan Anak Yatim ini, sum-
ber danas yang diperoleh adalah dari :

1. Donatur tetap berjumlah 300 orang, yang setiap bulan
nya bisa memperoleh masukan sebesar Rp. 750.000,~
2. Subsidi tetap daril yayasan Darmais Jakarta, sebesar;

1,6 juta rupiah setiap bulan.
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3. Subsidi daril APBD Kebumen sebesar Rp. 450.000/tahun.

4. Wesel-wesel gelap yang mencapal Rp. 600.000/bulan
Susunan pengurus Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadi-

yah adalah sebagai berikut

°"

Pimpiman : Ho Zaeni Sumardi BA
M. Muslikh

*0

Pimpinan Asrama

Sekretaris : Drs. Imam Suharto
Bendahara ¢ Sri Sulastri
Bagian Pembenahan : Sukartini

Bagian Sarana dan Prasarana: Suripash Muslikh
Penarik Donatur ¢ M. Sahri

Siti Sohitun

Juru Masak

Adapun para pengajar/ustedz adalah sebagai berikut :

1. Muhtori Sahrul Agidah Ahlaq
2. Drs. Muhlisun : Al Qur'an dan Hadits

3. M. Jaelani H Kemuhamadiyahan

.

4. Suratman

2 Maret 1995).

Bahasa Areb. (Interview, -

Strategil Seni Budaya.

Seperti diketahui bahwa seni tidak bisa dipisahkan -
dari kehidupan manusia, seni adalah fitrah. Karena seni
adalah merupakan kecenderungan manusia terhadap segala
sesuatu yang indah.

Kecenderungan resa seni itu menyertai manusia dimana
pun dia berada, oleh sebab itu seni tidak bisa diberan ~
tas kekuatan apapun.

Islam sendiril sesungguhnya tidak menentang perkemba-
ngan kesenian. Yang ditentang oleh Islam ialsh seni yang
membawa kedurhakaan dan kemuayrikan; atau seni yang mem-

bawa kepada kerendahan martabat manusia, yang bersumber

dari nafsu rendah manusia itu sendiri.
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Pada masa-masa awal penyebaran agama Islam ditanah
Jawa dulu, para Walisongo juga sangat memperhatikan kese
nian bahkan memanfaatkan kesenian, seperti gamelan, wa-
yang kulit dan sebegainya sebagal sarana dakwah. Sarana
untuk mengajak manusia kejalan yang lebih baik. Tetapi -
pada masa kinl kesenian-kesenian yang bernafaskan Islam,
semakin jarang dipagelarkan kepads masyarakat luas bah -
kan hampir punah, karena tak terkelola dengan baik dan
tak ade organisasi Islam yang menanganinya secara serius.
Padahal disisi lain; masyarakat sangat membutuhkan hibu-
rean yang sehat. Maka tak pelak lagi masyarakat akan lari
atau terpaksa mencari hiburan-hiburen (kesenian) yang di
kelola tanpa dilandasi nafes Islami.

Barangkall yang mengelola'dan menggarap kesenian itu
bermaksud men-destruksi ahlaq, iman dan tauhid umat Is -
lam. Tetapl karena dasar keberangkatannya dalam menggar-
ap dan mengelola kesenlian adaleh sebagai pedagang keseni
an atau produksen komoditl kesenian, maka tak pelak lagi
apa yang menjadi tujuannya adalah sebagaimana layaknya -
pPedagang adalah keuntungan dalam berdagang, bukan kemaju
an taraf berfikir masyarakat steu akal budi mapusia. bu-
kan pula kemajusn shlaq, iman dan tauhid penontonnya. Ma
ka tak pelak lagi hasil produksi keseniannya pun hanya ;
diletakkan pada selera rendah manusia berupa eksploitasi
seks, pornografi dan kekerasan sekedar untuk mencapai ke
untungan dagang itu.

Gejala semacam diatas saat inl banyak kita rasskan .
Beberapa contohnya, misal film-film nasional yang berse-

lera rendah dan tak kurang menyangkut mistik-miastik se-
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YO ELINGO
Yo elingo siro, elihé maring pangeran 2 x
Yola siro yola podo eling, fardhu sunat siro lakonono
Yo elingo umat kanjeng nabi
Kabeh pumpung, kabeh pumpung neng alam dunyo 2 x
Podo ngajlo siro, glnawe sangu maring suargo
Yo elingo siro maring pangeran
Siro manungso pumpung eneng alam dunyo 2 x
Lamun siro ora eling

Siro manungso eneng kubur dipun sikso

JAMAN AKHIR

Becoessoo Jaman'ewis akhir manungso akeh dosane 2 x
Opo pertandane siro bekti maring pangeran
Yola puji kelawan dzikir

Beveesooo Awal—-awal, yola awal-awal akhir 2 x
Awal-awal ekhir, awal wal kinandun
Lingsir-lingsir wektu dhuhur

| Beeceooso Iaim mulo Allah-Allah isim Mullah 2 x

Eceeoeoe 1JO0 warno yola bilbayinah

Eeeeeseoe Wal mustofa yola nabi yulah

Eeeeeeeoe Paman bibi kentrung ayo leren sesarengan

Beeeeoeoeoeo YOno tangis aduh tuan kelayung-layung 2 x

Eceoeooo Tetangise~tetangise wong wedl mati

Eeeooeeoo Murah asih mukal sengit kekirangan 2 x
Eeeeooeoo Mungkin wujud ora sepi kenikmatan

(Interview, 9 Maret 1995)
F. Strategi P ebaran Agama Buddha Didesa Kebumen

Sebagaimana strategi-strategi penyebaran agama. yang
dilakukan oleh agama Islam, maka agama Buddha pun menerap -
kan strategi-strategl terzebut yaitu strategi media massa, -
strategl rethorika, strategi sosial ekonomi dan strategil se
ni budays untuk menyebarkan dan mengembangkan agama Buddha
didesa Kebumen, hanya saja bentuk dan cara yang berbeda.
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sat seperti pesugihan, tuyl, Nyl Roro Kidul dan sebagai-~
nya yang secara tidak langsung dapat merusak shlaq dan
menggerogoti pertehanan ashlaq, iman dan tauhid seseorang

Untuk mehangkal gejala-gejala tersebut diatas, maka
didesa Kebumen ada beberapa kesenian-kesenian yang berna
faskan Islami (kesenian dakwah), yaitu diantaranya beru-
pa kesenian JOS (Jamaah Olahrage Sholawat) dan kesenian
Jamjaneng. Didesa Kebumen terdapat 1 group kesenian JQS
dengan nama JOS "Al Hikmah" di RT. 1 RW. 1 dan sebuah.pg
la group Jamjanehg dengan nama Jémjaneug "Nurul Iman® di
RT. 1 RW. 2. ' ‘ |

Kesenian JOS adalah sebuah kesenian yang hampir mipip
dengan kesenian "Hadrah" yaitu kesenian dengan mengguna-
kan alat musik rebana yang terdiri deri 3 buah, dengan -
diringl syair sholawat disertai dengan tarian-tarian pen
cak silat. Dalam sebuah group kesenian JOS, biasanya ter
diri dari 13 orang yaitu 3 orang pemegahg alat musik dan
10 orang sebagal penari. Sedangkan kesenian Jamjaneng ya
itu sebuah kesenian yang menurut sejarahnya adalah dicip
takan oleh seorang kyal yang bernama kyal Jamjanl dari
desa Prembun, Kebumen. Kesenlan Jamjaneng ﬁerupakan kese
nisn Islami khas darli desa Kebumen.

Didalam kesenian Jamjaneng ini berisikan tentang sya
ir-syair atau tembang yang bernafaskan dakwah, dengan
diiringi alat musik berupa 1 kendang dan 3 rebana dengan
ukuran kecll, sedang dan besar. Untuk sebush group Jamja
neng terdiri dari 8 orang yaitu 4 orang memainkan ‘alat
musik dan 4 orang membagwakan syair-sysir atau tembang .

Berikut beberapa contoh syair/tembang seni Jamjaneng:
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1. Strategl Media Massa.

Untuk lebih meningkatkan mutu dari penyebaran dan
pengembangen agama Buddha didesa Kebumen melalui aktifi
tas dasripada Dharma Duta maka media massa adalah merupa
kan sarana yang paling tepat untuk hal tersebut.

Hal ini terlihat daripads media massa didesa Kebumen
yang digunakan untuk sarana tersebut, yaitu berupa media
radio dan media koran.

Melaluil media radio RSPD Kebumen, agama Buddha mem-
punyal jadwal khusus siaran yaitu setiap hari sabtu so-
re jam 17.00-17,30 WIB berupa mimbar agama Buddha. Da -
lam mimbar agama Buddha tersebut yaitu beruba ceraméh/
khotbah-khotbah Dhamma (Dhammadesana) oleh para rohania
wan agama Buddhavyang ada didesa Kebumen. Sedangkan me-
dia koran yang digunakan sebagal sarana penyebaran dan
pengembangan agama Buddha didesa Kebumen adalah koran
MANGGALA terbitan dari Semarang yang terbit setiap sebu
lan sekali. Koran MANGGALA ini berisikan tentang ajaran
ajaran agama Buddha. (Interview, 25 April 1995).

2. Strategi Rethorika.

Strategi rethorika adalah sebuah cara dan metode
yang dipakal oleh agama Buddha didalam usaha untuk me -
nyebarkan dan mengembangkan ajaran sgamanya didesa Kebu
men, yaitu melalul cersmah-¢eramsh, diskusi dan khotbsh
khotbah damma (Dhammadesana). Scwua itu dilsksanakan pa
da setiap acara puja bakti, baik puja bakti rutin mau -
pun puja bakti perayaan hari-hari besar agama Buddha, -
jadl pads setiap acara puja bakti tersebut pasti terda-
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pat ceramah atau khotbah dhamma (dhammadesana), yang
dilakukan oleh seorang Bikhu, Pandita ataupun Upasaka.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada aktifitas
keagamasn agama Buddha di VIHARA MAHADANA yaitu seba -~
gai berikut : |

2.a. Setiap sabtu malam jam. 20.00 WIB yaitu keglatan
ritual untuk umum, diisi dengan'acara H
1. Puja Bakti.

2. Dhammadesana (khotbah dheamma) oleh Pandita Ya
mo Dono Wicoro. ‘

3. Damma (diskusi).

4. Viharagita (lagu-lagu Buddhis).

2.b. Setiap sore jam 16.00-17.00 WIB &aitu pendidikan
sekolah minggu, khusus untuk anak-anak, dengan acsa
ra :

1. Puja bakti.

2. Pendidikan Inti (penysmpaian materi) oleh Pandi
ta Yanmo Dono Wieoro.

3. Viharagita (lagu-lagu Buddhis).

2.c. Setiap sabtu terakhir dalam setiap bulan jam 20.00
WIB yaitu diskusi Dhamma (dhamma klas) berisi pe-
mbahasan masalah dhemma (ajaran sang Buddha).

2.d. Setiap bulan Mei yaitu ﬁemperingati hari Waisyak
memperingatl lahirnya pangeran Sidharta Gautama,-
Sidharta mencapai penerangan sempurna (menjadi Bu
ddha), dan memperingati Sang Buddha Paribana (wa-
fat).

Dalam acarg tersebut scaranya sama dengan ibadah

ritual biasa yaitu :
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1. Puja bakti,

2. Dhammadesana (khotbah Dhemma).

3. Dhamma (diskusi).

4. Viharagita (lagu-lagu Buddhis).

Setiap bulan Juli memperingati hari Asada yaitu
memperingati pertama Fali Sang Buddha memberi pe
lajaran kepada 5 muridnya (khotbah [hamma yang
pertama), dengan acaranya yaitu :

1. Puja bakti.

2. Dhammadesana (khotbah Dhamma).

3. Damma (diskusi).

4. Viharegita (lagu-lagu Buddhis).

Setiap bulen oktober memperingati hari Kathina .
Yaitu hari ucspan terima kasih umat Buddha kepa~
da para Bikhu dengan cara berdsna kebadanya.
Acaranya :

1. Puja bakti.

2. Dhammadesana (khotbah Dhamma).

3. Damma (diskusi).

4. Viharegita (lagu-lsgu Buddhis).

Setiap bulan rebruari atau Maret memperihgati ha
ri Maga Puja yaitu memperingati saat berkumpul -
nya 1250 Bikhu dengan tanpa diundang untuk mén@g
ngarkan khotbah Sang Buddha.

Acaranya

1. Puja bakti.

2. Dhammadesana (khotbah Dhamma).

3. Damma (diskusi). ‘

4. Viharagita (1agu-lagu Buddhis).
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3. Strategi Seni Budaya.

Seni budaya adalah merupakan sarana yang bailk un-
tuk menyebarkan dan mengembangkan ajaran agama Buddha.
Seni budaya 1nipuﬁ‘dipakai sebagal salah satu strategi
yang tepat untuk hal tersebut didesa Kebumen.

Dalam menyebarkan dan mengembangkén agama melalui
strategi ini, umat Buddha didess Kebumen memanfaatkan
seni budayae berupa yaitu :

a. Wayang Pe Te Hie yaltu wayang sejenis wayang golek,
tetapl bentuknya lebih kecil. Dalam wayang Pe Te Hi
ini, cerita atau lakonnya diambil dsri sejarah di -
nasti-dinasti di Tiongkok.

b. Wayang Kulit.

c. Ketoprak.

Seni budaya tersebut diatas sering kali dipentas -
kan didesa Kebumen terutama pada hari-harl perayaan da
ripada agama Buddha, sebagaimana yang pernsh dilaksena
kan pada bulan Oktober 19954 yaitu dalam rangka memperi
ngati hari Khatina, berupa pementasan wayang kulit se-
lama 1 malam, ketoprak selama 2 malam dan wayang Pe Te
Hie selama 25 malem. Jadl pada bulan tersebut hampir 1
bulan lamanya disdakan pementassn seni budaya tersebut
yéng menjadi kegemaran masyarakat didesa Kebumen.

~ Selain seni budaya tersebut, dalam strategi ini ju
ga terdapat kegiatan Dharma Nyata, yaitu berupa karya
wisata khusus umat Buddha dengan tujuan mengunjungi ke
tempat-tempat ibadah Buddha dan candi-candi agama Bud~-
dhe, yang mempunyail tujuan yaitu menumbuhkan kekuatan

iman (sadl). Acara Dharma Kyata ini dileksanskan seca
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ra rutin pada setiap liburan sekolsh khusus untuk anak

anak dan remaja. (Interview, 25 April 1995).

Strategl Sosial Ekonomi.
Hakekat hidup ini menurut ajsran agama Buddha ada-

lah "Dukkha" yang berarti memusskan, menderita. Clieh
karena itu seluruh perjuangan dari umat manusia selama
hayatnya masih dikandung badan adalah untuk mengatasi
penderitaan untuk mencapal kebahagiasn lahir dan batin.
Untuk mengatasi penderitaan ini, harus dilketshui terle
bih dahulu penderitaan itu, sebab penderitaan itu, bah
wa penderitaan itu dspat dilenyapkan dan ade jalan me-
lenyapkay penderitaan itu.

Menurut ajaran agama Buddha penderitéan itu antara
lain disebabkam oleh adanya keinginan untuk menikmati
kesenangan-kesenangan dalam hidup ini yeng disebut
"Kamatanha".72

Kalau manusia terikat erat dengan keinginan nafsu
nya dan menjadi budak dari kelnginan nafsunya, maka pe
nderitaan akan mencengkeram hidupnya. Tetapi kalau ma-
nusia dapat mengendalikannya maka tidak lagi dikuasai
oleh keinginan nafsu, dan manusla akan mendapatkan kef
bahagiaan, ;

Umat beragama Buddha berusaha mencapal kebahaglaan
lahir dan batin untuk kesempurnaan hidup dengean menja-
lankan Dharma atau Dhammeé. Dharma atau Dhamma mengajar
kan bagaimana caranya manusia melaksanakan perbuatan /
kelakuan yang baik dan bagaimana caranya untuk menghi-
ndari perbuatan/kelakuan yang jahat, juga mengajarkan

75Oka Diputhera, Cornelis Wowor, Op Cit, hal. 10.
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tentang cinta kasih dan kasih sayang, tentang perasaan
senang melihat kebahagiaan orasng lain, membina keseimba
ngan battin yang dapat henciptakan adanya keserasian an-~
tara kepentingan pribadi dan kepentingan masyarakat.73
Dari uraian diatas tersebut, maka dapat dapat dita-
rik satu kesimpulan, bghwa agama Buddha sangat menekan-
kan adanya keselarasan atau keserasian antara kepenting
ah individu dan kepentingan masyarakat. Bahwa manusia -
hidup tidak boleh hanya mementingkan kepérluan atau ke-
pentingan sendiri saja tetapl juga yang terpenting ada-
lah harus mementingkan orang lain atau masyarakat. Oleh
karena itu dalam agama Buddha diajarkan 4 perbuatan atau
4 keadaan yang tidak terbatas (Appamanna 4) yaitu
a. Metta : Cinta kasih tanpa pamrih, cinta ka
sih terhadap semua mahluk, dan be-
ruseha untuk membahagiskannya, se-
perti cinta kasih ibu terhadap pu-
tera atau anaknya yang tunggal.

Belas kaesihan terhadap semua mah -

b. Karuna

luk, berusaha untuk meringankan pe

nderitaan mahluk lain.

c. Mudita Simpati, turut bshagias melihat kg-
bahagiaan mahluk lain, dan turut o
merasa duke melihat mehluk lain ai
timpa kemalangan, dan berussha un-

tuk membantunya.

[ 1]

d. Upekkha Keseimbangan batin, tidak merasa -

éenang dan merasa sedih bila meli-

73Team Penerjemah Kitab Suci Sutta Pitaka, Sutta Pi
taka Digha Nikaya, CV Danau Batur, Jakarta, 1992, hal. 4.
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hat sesuatu yang menggembirakan maupun yang menyedih

kano74

Inti dari ajaran tersebut adalah bahwa manusia harus sa-
ling mengasihi dan menyayangi terhadap sesamanya.

Sekarang bagaimakeah sikep kepedulian umat Buddha di-
desa Kebumen atau sejauh-manakah peranan daripade Dharma
Duta Buddha untuk merealisasikan ajaran tersebut ¢ dari
sekian bentuk aktifitas Dharma Duta Buddha didesa Kebu -
men adalah berupa antara lein yaitu kegistan-kegiatan so
sial membantu korban bencana alam, pembagian jatah beras
kepada masyarakat setiap hari-hari besar perayaan agama
Buddha dan yang paling menonjol adalah mendirikan adanya
perkumpulan penolong kematian yang bernama "TRI DHARMAM.

Perkumpulan penclong kematian "TRI DHARMA" ini adalah
suatu wadah yang didirikan oleh umat Buddha didesa Kebu~-
men untuk menolong orang yang terkena musibah kematian,-
taik itu umat Buddha sendiri ataupun umat beragama lain.
Nama "TRI DHARMA" mempunyai makna perkumpulan ini 1ingin
mengabdikan dharmanya kepada agama, masyarakat dan nega-
ra.

Perkumpulan ini lahir peetama kali dengan nama "Sang
hie She Po (SSP)" yaitu pada tahun 1973 sebagai ketuanya
pada waktu itu adslah Gho Thing Sioce. Tetapi sejak per -
kumpulan SSP ini berdiri, tidak berfungsi sepeeti yang
diharapkan, bahkan nyaris bubar. Melihat kenyataan terse
but maka beberapa orang diantaranya yaitu : Han Jian (Ha
ndioko), Tan Tiang Hin, Sie Kong Hi, Kwa Kim Sin,.Liem Ho
tong, Tang Hong Giok, Co Min Fat, Tan Hing Wat dan Erwin

T4pandit J. Kaharuddin, Op Cit, hal. 27.
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mengusulkan kepada pengurus SSP untuk mendirikan perkum
pulan penolong kematian baru dengan wadah baru juga. Ma-
ka pada tanggal 2 Januari 1980 dilakukaen persetujuan, yg
pada akhirnya disepakati suatu serah terima dari pengu -
rus SSP kepada Han Jian (Handoko) selaku wakil darl orang
orang tersebut diatas, dan secara otomatis SSP dibuvar -
kan pada waktu itu juga, dan berganti dengan wadah yang
baru dengan nama perkumpulan penolong kematian "TRI DHAR
MA". ‘
Perkumpulan penolong kematian TRI DHARMA sebagal wa-
dah sosial yang didirikan oleh umat Buddha didesa Kebu -
men, adalah suatu bentuk perkumpulan'yang mempunyal kea-
nggotaan dengan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi.
Walaupun wadah sosial ini milik umat Buddha tetapl untuk
menjadi anggotanya tidakleh khusus mereka yang beragama
Buddha, tetapi orang atau umat lainnya boleh menjadi ang
gota. Adapun persyaratan untuk menjadi anggota perkumpu-
lan ini adalah sebagai berikut :
1. Membayar uang pangkal yang ditentukan :
Be URUP 18 = 30 tAhUN cccecescecssceeess RPe 25.000;
b. Umur 31 - 40 tahun ..cceccccceceesecee Rp. 35.000;
¢. Unur 41 = 50 t&hUN c.ceccccecceccece RP. 45.000;
d. Ymur 51 = 60 tahuUn eccescoccccscccsees RP. 60,000;
e. Unmur 61 = 70 tahuN cccecssccsescssses Rpe 75.000;
f. Umur 71 dahun keat8s8 ceecccececcceee Rpe100.000;
2. Bagl anggota bisa menjadi anggota sah setelah masa
percobaan selams 6 bulan, calon anggota hanya menda -
pat sumbangan atau bantuan tenaga dan tidak berhak me

ndapat atau menerima uang duka.
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3. Tiap anggota diwajibksm membayar iuran tiap bulan se-
besar Rp. 200,- (dua ratus rupish).

4. Tiap anggota kepala keluarga diwajibkan membayar su -
mbangan wajib setiap ada kematian anggota yang terba-
gi menjadi 3 kelas menurut kriteria kemampuannye yang
ditentukan oleh pengurus. Untuk kelas 1 Rp. 1.500,-
untuk kelas II Rp. 750,- ; untuk kelas III Rp. 250,-.75

Sampai pada tahun 1995 anggota perkumpulan penolong kema

tian "TRI DHARMA™ mempunyai anggota sebanyak 430 KK.
Adapun sarana wang dimiliki dari perkumpulan ini ya-

itu sebagai berikut :

1. Sebuah mobil ambulance.

2. Tarub seluas 8 x 21 m2.

3. Kursi sebanyak 400.

5. Dan sejumlah grabah (piring, gelas dll). (Interview,~

24 April 1995). '

75AD / ART Perkumpulan Penolong Kematian TRI DHARMA-
Kebmen’ 1993' hal. 9-100 : :



BAB VI
INTERFRESTASI

Perbandingan Hasil Temuan Dengan Teori-Teori ;

1. Beberapa Hasil Temuan Lapangan.

Dalam ussha penyebaran dan pengembangan ajaran-ajaran ags

ma Islam dan agama Buddha didesa Kebumen untuk mendapat-

kan pengaruh dari masyarkat didess Kebumen, yaitu melalui

aktifitas Dakwah Islam dan Dharma Duta Buddha, terdapat

berbagal aspek. Adapun aspek-aspek tersebut meliputi ya -

itu sebagai berikut :

b.

Aspek Pemikiran Keagamaan.

Didalam agema Islam diajarkan bahwa setiap umat penga-~
nutnya diwajibkan untuk menyebarkan dan mengembangkan

ajaran-ajaran agama Islam yang diwahyukan oleh Allash -
SWT, yaitu melalui Dakwah Islemiyah, sedangkan didalam
ajaran agama Buddha mewajibkan hal tersebut kepada se-
tiap umatnya melalui Dharma Duta Buddha.

Aspek Sarena dan Prasarana Penyebaran.

Didalam menyebarkan dan mengembangkan ide-ide ajaran
agamanya didesa Kebumen, agama Islam dan agama Buddha
menggunakan ssrana-sarane media.massa} rethorika; seni

budaya dan sosial ekonomi.

2. Beberapa Teori Yang Berhubungan Dengan Hasil Temuan.

a.1. Tentang Kewajiban Melaksanakan Dakweh :

Bahwa agama Islam mengajarkan kepada setiap umatnya
untuk menyeru dan mengajak kepada umat manusia un -

tuk tunduk dan merendahkan diri kepada Allah SWT, -
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dan menjadikan hukum dan perintahnya diatas segala -
galanya. Kalimat itu adalah seruan kalimat yang mem-
persatukan manusia dengan manusia, manusia dengan
alam semeata.76

Hal ini juga ditegaskan didelam kitab suci Al Qur'an
yaitu sebagal berikut : ‘

Sourlbiuy A Doss & 2t S8l
O s P LTy SIOR
(vt o5

Artinya : Dan hendaklah diantara kallan umat yang me
ngajak kepada kebaikan, menyuruh mengerja-
kan kebajikan dan melarang kemungkaran. Me
reka itulah orang-orang yang beruntung.77

sty Sl Joreo St
et Aot P cot) sl y e
(wa Jﬁz) Lz diefo, Mu“-&u‘(\‘t

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu de-
ngan hikmah dan pelajaran yang baik, dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik pu-
la. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat da-
ri jalanNMya dan Dia-lah yang lebih meng$§5
hui orang-orang yang mendapat petunjuk.

762usuf Al Qardawil, Iman, Revolusi dan Reformasi Kehil
dupan, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal. 23.

TTpepag RI, Ibid, hal. 93.

«
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b.1. Tentang Methode Berdskwah :

b.1.1. Dalam usaha pengembangan ajaran-ajaran aga-
ma Islam (dakwah Islam) terdapat 4 aktifi -
tas utama yang harus dilakukan yaitu :

1. Mengingatkan orsng akan nilei-nilai kebe
naran dan keadilan dengan lisan (rethori
ka).

2. Mengkomunikasikan prinsip-prinsip Islam
melalui karya tulisan (media maasa).

3. Memberikan contoh keteladanan akan peri-
laku atau ahlaq yang baik.

4. Bertindak tegas dengan kemempuan fisik
dalam menegakkan ajaran Illahi.81

b.1.2. Diterangkan oleh Hafl Anshori bahwa terdapat
beberapa cars pembinaan umat beragama seca-
ra non formal yang antara lain yaitu ;

1. Pengajian-pengajian baik perorangan mau-
pun kelompok,

2. Kursus agama untuk memperdalam pengetahu
an agama.

3. Diskusi agama, demi meningkatkan cakrawa

la pandangan tentang masalah-masalah aga

ma. .
4. Khotbah-khotbah yang disampaikan oleh to
koh-tokoh agama.
5. Kegiatan Qosial ekonomi, seperti memban-

tu fakir miskin dan sebagainya.

81puad Amsyari, Ibid, hal. 161.
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6. Dan beberapa bentuk kesenian drama dan te
ater (seni budaya).a2 !

b.1.3. Menurut HM. All Aziz bahwa methode dekwah se
cara garis besar ada 3 pokok yaitu :

1. Hikmah : Berdakwah dengan memperhatikan -
situasl dan kondisi sasaran dakwah dengan
menitik beratkan pada kemampuan mereka
sehingga didalam membelanjakan ajaran Is-
lam selanjutnya mereka tidak lagi merasa
dipaksa atau keberatan.

2. Mau'idhah Hasanah : Berdakwsh dengan mem-
berikan ajaran-ajran Islam dengan rasa ka
sih sayang, sehingga nasehat dan ajaran -
ajaran Islam yang disampaikan itu dapat
menyentﬁh hati mereka.

3. Mujadalah : Berdakwah dengan cara bertu -
kar fikiran atau membantah dengan cara se
baik-baiknya dengan tidak memberikan teka

nan-tekanan dan tidak pula menjelekkan -

orang-orang yang menjadi sasaran dakwah.
nya.83
b.2. Tentang Methode Dharma Duta Buddha,

b.2.1. Menurut pendapat daripada Aryasuryacandra ,

bahwa methode daripada pelaksanaan Dharma

Duta Buddha ada beberapa cara yaitu :

82y. Hafi anshori, Ibid, hal. 24

83HM. Al11 aziz, Ilmu Dakwah, Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 1989, hal. 62.
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1. Khotbah-khotbah Dhamma.

2. Dhamma Nyata.

3 Vibaragita.84

b.2.2. Menurut pendapat daripada Bikkhu Nyano Ra-

tono bahwua penyebaran dan bengembangan agsa

ma Buddha dilakukan dengan cara yaitu :

1. Khotbah ateu ceramah Dhamma.

2. Bakti sosial.

3. Melalui mimbar agama Buddha di televisi
radio dan majalah. ‘

4. Seni budaya.

5. Dhamma Nyata atau wisata ketempat-tempat
ibadah agama Buddha atau kecandi-candi.®®

84Bikkhu Aryasuryacandra, Tujuen Hidup Manusia, CV -
Gunung Batur, Yayasan Dana Pendidikan Buddhis, Jakarta, 19-
- 86, hal. 34.

85Bikkhu Nyano Ratono, Mencapal Jalam Hidup Bahagia,
Niramayanara, Jakarta, 1988, haI.Z1§. —




BAB VI1
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan dan mengkaji bab demi

bab dan pasal demi pasal skripsi ini, kemudian penulis

menarik kesimpulan. Adapun kesimpulan-kesimpulan yang da

pat penulis tarik adalah sebagal berikut :

1. Antara agama Islam dengan agama Buddha didesa Kebumen

didalam penyebaran ide-ide ajaran agamanya, yaltu me-
lalui aktifitas Dakwah Islam dan Dharma Duta Buddha ,
dilekukan melaluil berbaéai cara dan methode yaitu me-
liputi ; strategi media massa, strategl rethorika, -
sfrategi seni budaya den strategi sosial ekonomi,

Dalam aspek pemikiran keagamaan, agama Islam dan aga-
ma Buddha mempunyai pandangan bahwa setiap umat peme-
luknya, diwajibkan untuk menyebarkan dan mengembang -
kan agamanya. Agama Islam mewajibkan pemg@luknya untuk
melaksanakan Dakwah, dan agama Buddha mewajibkan peme

luknya untuk melaksapakan Dharma Duta.

B. Saran-Saran

Penulis berharap agar study tentang telaah seja~

reh dan perbandingan terhadap agama-agama untuk lebih

ditiﬁgkatkan, karena disamping merupakan kajian ilmish

yang menarik, juge dikandung maksud untuk ikut serta me

mberikan sumbangan bggi terciptanya stabilitas Nasional

yang lebih mantab. Lewat telaah sejerah dan perbanding-

an secara ilmiah terhadap agama-agama, skan diketahui -
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secara pasti, betapa hahayanya apabila ke:ukunan antar
umat beragama terutama kerukunan antar umat agama terse
but tidak lestari apalagi kalau tidak pernah terwujud -
dalam kenyataan.

Pengan telash sejarah dan perbandingan terhadap
agama-agama diharepkan akan timbul kesadaran darl semua
pihak, yaitu betapa pentingnya kerukunan umat beragama,
dalam era pembangunan dan kelestarian kehidupan dan ke-
jayaan bangsa serta untuk menghadapi tantangan-tantangan
masa depan. Kesadaran ini kiranya akan mendorong semua
pihak untuk mematuhi "Modus Vivendi" yang telah ada, ya
itu yang tertuang dalam surat keputusan Menteri Agama
Nomor 70 dan Nomor 77 tahun 1979, dan surat keputusan
bersama Menterl Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 1
tahun 1979, yang memuat tata cara pelaksanaan penyiaran

agama.

C. Penutup

Alhamdulillah dengan rahmat, taufiq den hidayah-
Niya akhirnya skripsi ini yang berjudul "DAKWAH ISLAM -
DAN DHARMA DUTA BUDDHA" (Study tentang pola penyebaran
agama Islam dan agama Buddha didesa Kebumen, kecamatan
Kebumen, Kabupaten Kebnmen), dapat téraelesaikan dengan
baik. ‘ ‘

Penulis sadar sepenuhnya bshwa pembahasan skrip-
si ini adalah jauh dari sempurna, namun demikian hasil
dari penulisan skripsi ini merupakan usaha yang penuh -

kesabaran dari penulis dalam penelitian terhadap masa-

lah tersebut.
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Dalam penulisan skripsi ini apabila ads kekurang
an dan kekhilafan, hal itu bukan merupakan kesengajaan
* dari penulis. Karena itu saran dan kritik yang kontruk-
tif terhadap skripsi ini sangat penulis harapkan dari
semua pihak.

Akhirnya kepada Allah SWT, penulis berserah diri
dan memohon. Dan semoga ketabahan dalam menyelesaikan -

skripsi ini mendapatkan imbalan dan ridlo - Nya. amien.

Surabaya, Juni 1995

Lz

o | Fenulis
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